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ABSTRACT  
              This study aims to determine the effect of tourist attraction, accessibility, 
price, facilities, and promotion of tourist visiting interest. The object examined in 
this study was Puro Mangkunegaran, Surakarta. Puro Mangkunegaran, Surakarta 
is a tourist attraction which is the main preference of foreign tourists visiting the 
city of Surakarta but has a lower number of domestic/local tourists than the Kraton 
Surakarta in 2013-2017. 
  
              This type of research is quantitative research. The population in this 
research is tourist who first visit the Puro Mangkunegaran tourism object, 
Surakarta. The sample of this study were 125 respondents aged 16 years and over. 
The sampling technique uses purposive sampling technique. Data collection 
method using a questionnaire.  
  
              The results of this study indicate that tourist attraction has a significant 
effect on the interest of tourists visiting Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
Accessiblity has no significant effect on the interest of tourists visiting Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. Prices do not significantly influence the interest of 
tourists visiting Puro Mangkunegaran, Surakarta. Facilities significantly on the 
interests of tourists visiting Puro Mangkunegaran, Surakarta and Promotion has a 
significant effect on the interest of tourists visiting Puro Mangkunegaran, 
Surakarta.  
  
Keywords: Tourist Attraction, Accessibility, Price, Facilities, Promotion, and Visit 
Intention.  
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata, 
aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi terhadap minat berkunjung wisatawan. 
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Puro Mangkunegaran, Surakarta merupakan obyek wisata yang menjadi preferensi 
utama wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kota Surakarta, namun 
memiliki jumlah wisatawan domestik/lokal yang lebih rendah dari pada Keraton 
Surakarta pada tahun 2013-2017. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Populasi dari penelitian ini adalah wisatawan yang 
pertama kali mengunjungi obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. Sampel 
penelitian ini sebanyak 125 responden dengan usia 16 tahun keatas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh 
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, 
Surakarta. Aksebilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Harga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Fasilitas 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta, dan Promosi berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
 
Kata Kunci : Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, Promosi, dan Minat 
Berkunjung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kaya yang memiliki beraneka ragam jenis 
pariwisata yang tersebar dari Sabang sampai Merauke yang masing-masing 
kawasan memiliki keragaman dan kekayaan yang khas, yang menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu daerah tujuan wisata dunia. Sektor pariwisata merupakan sektor 
yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. 
Usaha memperbesar pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan 
pendayagunaan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat 
memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi. 
Menurut Menteri Pariwisata Arief yahya (17/10/2017) Perolehan devisa 
negara dari sektor pariwisata sejak tahun 2016 sudah mengalahkan pemasukan dari 
migas. Sektor pariwisata yang sebelumnya menduduki posisi 4 sebagai 
penyumbang devisa terbesar, pada tahun 2016 sektor pariwisata menduduki posisi 
kedua setelah CPO (kelapa sawit). Sehingga diperkirakan pada tahun 2019, sektor 
pariwisata menjadi penyumbang utama devisa utama Indonesia (Yoga sukmana, 
2017).  
Menurut hasil riset World Bank, sektor pariwisata adalah penyumbang yang 
paling mudah untuk devisa dan pendapatan domestik bruto (PDB) suatu negara. 
Pasalnya, dampak turunan dari investasi di sektor pariwisata terhadap PDB sangat 
besar. Word Bank mencatat investasi di pariwisata sebesar 1 juta US dolar mampu 
mendorong 170% dari PDB. Ini merupakan dampak ikutan tertinggi suatu industri 
kepada negaranya. Sebab industri pariwisata mampu menggerakkan usaha kecil 
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menengah seperti kuliner, cenderamata, transportasi dan lainnya. Indeks Daya 
Saing Pariwisata Indonesia menurut World Economy Forum (WEF) menunjukkan 
perkembangan peringkat Indonesia naik 8 point dari 50 di 2015, ke peringkat 42 
pada 2017 (Chandra dan Damarjati, 2017).  
Indonesia juga menjadi salah satu dari 20 negara dengan pertumbuhan 
paling cepat di sektor pariwisata. Pertumbuhan pariwisata Indonesia pada tahun 
2018 mencapai 12,58% sedangkan industri pariwisata di kawasan Asia Tenggara 
hanya tumbuh 7% dan sementara dunia hanya berkembang 5,6%. Sehingga pada 
2019 Kementerian Pariwisata berupaya mempercepat pembangunan yang diharap 
dapat membantu mendatangkan 20 juta wisatawan mancanegara. Dengan jumlah 
tersebut sektor pariwisata dapat meraih devisa 17,6 mlliar dollar AS (Rp 246,4 
triliun) di penghujung 2019 (Akhdi Martin Pratama, 2019). 
Penghargaan lain yang diraih oleh Kementrian Pariwisata Republik 
Indonesia yaitu pada tahun 2017 Indonesia meraih penghargaan sebagai 
Destination of the year 2017 pada malam penghargaan the 28th Annual TTG Travel 
Award 2017 (Kemenpar, 2018).  
Sedangkan pada tahun 2018 Indonesia meraih penghargaan kategori The 
Best Ministry of Tourism atau Best National Tourism Organization (NTO) di ajang 
TTG Travel Awards 2018. Penghargaan ini diharapkan mampu menambah 
kepercayaan diri dan menambah Produk Domestik Bruto (PDB), devisa negara, dan 
jumlah lapangan pekerjaan sebab dengan adanya penghargaan ini membuktikan 
bahwa semakin banyak Negara yang mengetahui bahwa Indonesia adalah Negara 
3 
 
 
 
dengan berbagai macam destinasi wisata. Dan diharapkan akan semakin banyak 
wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke Indonesia. (Kemenpar, 2018)  
Pariwisata merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap individu. 
Alasannya, aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat meningkatkan daya 
kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui 
peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan, dan pariwisata 
spiritualisme individu. Pariwisata menimbulkan multiplier effect (efek berganda) 
dapat menggerakkan industri dan menstimulasi investor untuk menanamkan 
modalnya pada sektor yang mendukung pariwisata (Arjana, 2016:157). 
Menurut Yoeti (2008: 1) pariwisata menjadi katalisator pembangunan 
(Agent of Development) sekaligus akan mempercepat proses pembangunan itu 
sendiri antara lain sangat berperan dalam peningkatan perolehan devisa negara, 
memperluas dan mempercepat proses kesempatan berwirausaha, memperluas 
kesempatan kerja, mempercepat pemerataan pendapatan (distribution of income), 
meningkatkan penerimaan pajak negara retribusi daerah, meningkatkan pendapatan 
nasional, memperkuat posisi neraca pembayaran dan mendorong pertumbuhan 
pembangun wilayah yang memiliki potensi yang terbatas. 
Menurut UU No. 10 Tahun 2009, pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Wisata itu sendiri 
merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok 
untuk sekedar rekreasi, mempelajari keunikan di daerah tersebut ataupun 
pengembangan pribadi dalam jangka waktu yang sementara.  
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Akrom (2014: 2) menyatakan kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, 
baik konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan 
produksi barang dan jasa. Pada dasarnya wsatawan berkunjung ke obyek wisata 
akan melakukan berbelanja sehingga secara tidak langsung akan menimbulkan 
permintaan (Tourism Final Demand) pada pasar barang dan jasa.  
Tourism final demand juga secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap permintaan barang modal dan bahan baku (Investment Final Demand)  
untuk berproduksi memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa tersebut. 
Untuk memenuhi permintaan dari wisatawan maka diperlukan investasi seperti 
kemudahan akses, komunikasi dan informasi, fasilitas-fasilitas seperti hotel, resto, 
industri kerajinan dan lain-lainnya. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang 
dikenal sebagai kota budaya. Kota Surakarta memiliki beragam pesona keindahan 
destinasi wisata yang cukup beragam diantaranya sejarah, edukasi, hiburan, seni 
dan budaya yang dapat menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara.  
Menurut Dinas Pariwisata Kota Surakarta, Kota Surakarta memiliki 23 
Obyek wisata diantaranya Keraton Surakarta Hadiningrat, Masjid Agung, Benteng 
Vastenburg, Pura Mangkunegaran, Alun Utara dan Selatan, Kampung Batik 
Kauman, Koridor Jendral Sudirman, PGS, Pasar Gamelan, Pasar Klewer, Masjid 
Gurawan, Pasar Gedhe, Pasar Akik, Kampung Baluwarti, Pasar Buku Kauman, 
Gedung Juang 45, Kampung Pasar Kliwon, BTC, Gajahan, Kampung Balong, 
Kampung Loji Wetan, Dalem Joyokusuman, Kreteg Gantung dan masih banyak 
lagi.  
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Pesona kota Surakarta yang penuh dengan  berbagai macam jenis destinasi 
wisata dapat merupakan potensi besar bagi sektor pariwisata, sehingga sektor ini 
mampu memberikan pendapatan asli daerah yang cukup tinggi dengan 
mendatangkan banyak wisatawan setiap tahunnya. Berdasarkan data yang 
dihimpun Dinas Pariwisata Surakarta, jumlah kunjungan wisatawan ke Surakarta 
pada tahun 2018 per Oktober sebanyak 3.406.547 orang.  
Menurut Kasi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Bidang Destinasi 
dan Industri Pariwisata Dinas Pariwisata Surakarta, Siti Khotimah mengatakan 
jumlah tersebut terdiri dari 22.512 wisatawan mancanegara dan 3.384.035 
wisatawan domestik. Data tersebut diambil dari 147 hotel dan 23 tujuan wisata dan 
ia juga mengatakan kunjungan wisata Surakarta pada tahun 2018 ditargetkan ada 5 
juta orang (sumber: Jurnalis-Agregasi Solopos, 2019).  
Berikut ditampilkan jumlah wisatawan kota Surakarta pada tahun 2013 
hingga tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.1 
Jumlah Wisatawan Kota Surakarta Tahun 2013-2018 
No Tahun Wisatawan 
Domestik 
Wisatawan 
Mancanegara 
Jumlah Wisatawan 
1. 2013 3.338.203 36.777 3.374.980 
2. 2014 4.187.207 44.936 4.232.143 
3. 2015 4.106.239 36.546 4.142.785 
4. 2016 4.361.868 33.682 4.395.550 
5. 2017 4.468.822 34.423 4.503.245 
6. 2018 3.384.035 22.512 3.406.547 (Oktober) 
Sumber: okezone.com 
Peningkatan jumlah wisatawan mengindikasikan bahwa Kota Surakarta 
telah menjadi tempat pilihan untuk berwisata. Realita tersebut mengharuskan 
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pemerintah Kota Surakarta untuk mengembangkan sektor pariwisata secara 
terkonsep dengan berbasis pada kekuatan dan potensi yang dimiliki Kota Surakarta.  
Selain itu untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta terus melakukan berbagai perbaikan 
diberbagai bidang yang terkait dengan destinasi wisata contohnya dengan adanya 
perbaikan sarana dan prasarana, menciptakan berbagai Destinasi Wisata buatan 
baru dan selalu meningkatkan faktor-faktor lain yang mendukung untuk 
peningkatan jumlah wisatawan. Ini dilakukan sepenuhnya demi kepuasan dan 
bertujuan meningkatkan minat kunjungan wisatawan setiap tahunnya.    
Menurut Kasi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Bidang Destinasi 
dan Industri Pariwisata Dinas Pariwisata Solo yaitu Siti Khotimah, destinasi wisata 
yang paling banyak dikunjungi wisatawan domestik yaitu Balekambang sedangkan 
untuk tujuan wisatawan mancanegara dipegang Puro Mangkunegaran (Jurnalis 
Agregasi Solopos, 2019).  
Salah satu obyek wisata di Kota Surakarta yaitu Puro Mangkunegaran yang 
selalu disandingkan dengan Kraton Kasunanan Surakarta yang dimana sama-sama 
merupakan bangunan sejarah yang ada di Kota Surakarta yang sangat kental akan 
budaya jawa dan masih kokoh eksis baik secara fisik, maupun ritualnya.  
Puro Mangkunegaran dibangun oleh Pangeran Sambar Nyawa atau Raden 
Salah pada tahun 1757. Obyek wisata ini terletak di pusat kota dan berada di dalam 
kawasan Keprabon, dikelilingi oleh Jalan Ronggowarsito, Jalan Kartini, Jalan 
Raden Mas Said, dan Jalan Teuku Umar. Di sini Puro Mangkunegaran, Surakarta 
memilili peran dan ikut andil dalam perkembangan Islam di Tanah Jawa. Salah satu 
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daya tarik wisata di Puro Mangkunegaran, Surakarta yaitu dengan adanya masjid 
Al Wustho Mangkunegaran yang dikelola oleh para abdi dalem Puro 
Mangkunegaran. Masjid ini usianya sudah ratusan tahun. Pendirian masjid 
Mangkunegaran diprakarsai oleh Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 
Mangkunagara I di Kadipaten Mangkunagaran sebagai masjid Lambang 
Panotogomo. Masjid ini menempati lahan seluas 4.200 meter persegi. Pemberian 
nama Al Wustho dilakukan pada 1949 oleh penghulu Pura Mangkunegaran. 
Masjid Al Wustho terdiri atas beberapa bagian, antara lain, serambi yang 
merupakan ruangan depan masjid, maligin yang digunakan untuk melaksanakan 
khitanan bagi putra kerabat Mangkunegaran, ruang shalat utama, pawasteren yang 
merupakan bangunan tambahan untuk sholat putri, selain itu terdapat menara yang 
digunakan untuk mengumandangkan adzan (Agung Sasongko, 2018). 
Berikut perbandingan jumlah wisatawan domestik dan mancanegara Kraton 
Kasunanan dan Puro Mangkunegaran tahun 2013-2017. 
Tabel 1.2 
Daftar Kunjungan Wsatawan Mancanegara dan Domestik di Kraton 
Kasunanan dan Puro Mangkunegaran Kota Surakarta Tahun 2013-2017 
 
Tahun Wisatawan 
Mancanegara 
(Kraton 
Kasunanan) 
Wisatawan 
Domestik 
(Kraton 
Kasunanan) 
Wisatawan 
Mancanegara  
(Puro 
Mangkunegaran) 
Wisatawan 
Domestik  
(Puro 
Mangkunegaran) 
2013 1.504 66.652 19.650 17.678 
2014 5.251 63.410 19.934 24.720 
2015 552 79.741 11.398 12.720 
2016 178 21.134 10.068 19.603 
2017 544 26.417 8.629 23.454 
Jumlah 8.029 257.354 696.679 97.491 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 2013-2017. 
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Tabel tersebut di atas menujukkan bahwa terjadi kenaikan dan penurunan 
jumlah wisatawan di kedua Obyek Wisata. Terkhusus pada Obyek wisata Puro 
mangkunegaran yang dimana menjadi tujuan utama wisatawan mancanegara di 
Kota Surakarta justru memiliki jumlah wisatawan domestik yang sangat rendah 
dibanding Kraton Mangkunegaran. Penurunan tersebut dapat dikarenakan 
kurangnya sarana prasarana yang memadai, jarak tempuh begitu jauh, aksebilitas 
menuju obyek wisata yang sulit dan lain sebagainya.  
Produk wisata adalah segala aspek wisata yang dalami oleh wisatawan 
selama mengadakan suatu perjalanan wisata meliputi atraksi wisata, fasilitas wisata, 
dan keindahan-keindahan yang didapatnya akan mempengaruhi minat berkunjung 
wisatawan. Maka untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi minat 
berkunjung wisatawan domestik ke Puro Mangkunegaran, Surakarta perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Pada penelitian terdahulu telah banyak meneliti terkait faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan diberbagai obyek wisata yang 
berbeda-beda. Seperti pada penelitian Surya Miarsih dan Anwani (2018) 
melakukan penelitian terkait analisis faktor-faktor yang mempengaruh minat 
berkunjung wisatawan ke obyek wisata religi Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta 
dengan menggunakan variabel independen yaitu obyek dan daya tarik wisata, 
fasilitas, aksebilitas memberikan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa obyek dan daya tarik wisata berpengaruh positif terhadap minat berkunjung 
wisatawan, tetapi tidak signifikan.  
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Fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan. Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap minat 
berkunjung wisatawan, tetapi tidak signifikan pada 5%. Namun bila nilai 10% maka 
variabel aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 
Kade Wanda dan Pangestuti (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh 
pengembangan komponen destinasi wisata terhadap kepuasan pengunjung survei 
pada pengunjung situs Trowulan dengan menggunakan variabel independen yaitu 
komponen destinasi wisata yang terdiri dari indikator atraksi/daya tarik wisata, 
aksebilitas, amenitas/fasilitas, dan fasilitas tambahan.  
Berdasarkan hasil uji t, diketahui t hitung senilai 6,963 lebih besar dari t 
tabel yakni 1,6605 yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara komponen 
pengembangan destinasi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Situs Trowulan. 
Selain itu berdasarkan perhitungan nilai mean, indikator attraction memiliki nilai 
mean tertinggi yang artinya indikator attraction memiliki pengaruh dominan 
diantara indikator yang lain. Sedangkan yang memiliki mean palng rendah yaitu 
amenity atau fasilitas. 
Wardi Zen et. al (2017) melakukan studi terkait daya tarik wisata dan 
promosi terhadap keputusan memlih obyek wisata kawasan Mandeh Kabupaten 
Pesisir Selatan dengan menggunakan variabel independen yaitu daya tarik wisata, 
dan promosi . Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan memilih obyek wisata kawasan mandeh.  
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Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih obyek wisata 
kawasan Mandeh. Pada uji F terlihat bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
variabel Daya tarik wisata dan variabel promosi secara bersama-sama terhadap 
variabel Keputusan memilih obyek Wisata Kawasan Mandeh dengan nilai koefisien 
determinasi yang disesuaikan adalah 0,498 atau 49,80%.  
Lisman et. al (2016) melakukan penelitian terkait faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi kunjungan wisatawan ke obyek wisata syariah di Sumatera 
Barat dengan variabel independen promosi dan pelayanan. Dari uji t yang dilakukan 
didapatkan dua variabel berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan 
pada objek wisata syariah Sumatera Barat yaitu variabel pelayanan (X2), kepuasan 
(X3) dan terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kunjungan wisatawan ke objek wisata syariah Sumatera Barat yaitu promosi (X1).  
Dari hasil uji F terbukti bahwa variabel promosi (X1), pelayanan (X2), dan 
kepuasan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kunjungan 
wisatawan ke objek wisata syariah Sumatera Barat.Hasil koefisien determinasi 
didapatkan 65,1%, sedangkan sisanya 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Gusful dan Prasetyo (2015) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi wisatawan dalam berkunjung di Taman Rekreasi Kalianget 
Wonosobo dengan variabel independen pelayanan, lokasi, fasilitas, harga, dan 
promosi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pelayanan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan konsumen, lokasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan konsumen, fasilitas tidak berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen , harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
konsumen, promosi tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen, keamanan 
tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen. 
Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti melihat adanya perbedaan hasil 
penelitian yang tidak konsisten terkait faktor apa saja yang signifikan 
mempengaruhi minat berkunjung wisatawan.. Maka berdasarkan uraian tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi minat 
berkunjung wisatawan dengan melakukan perubahan obyek penelitian yaitu 
wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata di Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti mengambil beberapa 
variabel yang sama dan beberapa variabel tambahan. Sehingga dalam penelitian ini 
penulis memutuskan untuk mengambil judul: Pengaruh Daya Tarik Wisata, 
Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 
ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penelitian Kade Wanda dan Pangestuti (2018) obyek dan daya 
tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan namun 
pada penelitian Surya Miarsih dan Anwani (2018) daya tarik wisata berpengaruh 
tidak signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Berdasarkan penelitian 
Kade Wanda dan Pangestuti (2018) aksebilitas berpengaruh signifikan terhadap 
minat berkunjung wisatawan namun pada penelitian Surya Miarsih dan Anwani 
(2018) aksebilitas berpengaruh tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05%. 
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Berdasar penelitian Surya Miarsih dan Anwani (2018) fasilitas berpengaruh 
positif dan signfikan terhadap minat berkunjung wisatawan namun pada penelitian 
Gusful dan Prasetyo (2015) fasilitas tidak memiliki pengaruh/ tidak berpengaruh 
pada keputusan berkunjung wisatawan. Berdasarkan penelitian Lisman et. al (2016) 
promosi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wsatawan namun pada 
penelitian Gusful dan Prasetyo (2015) promosi tidak berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan fenomena yang ada yaitu berdasarkan data yang dihimpun, 
jumlah wisatawan di Kota Surakarta pada tahun 2018 belum mencapai target serta 
melihat fakta bahwa Puro Mangkunegaran, Surakarta menjadi preferensi utama 
wisatawan mancanegara namun justru memiliki jumlah wisatawan domestik yang 
cukup rendah. 
Dengan berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, 
terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten terhadap penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya serta adanya fenomena yang terjadi. Maka peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang Pengaruh Daya tarik wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, 
Dan Promosi Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan ke Puro Mangkunegaran, 
Surakarta.  
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
2. Responden dalam penelitian ini wisatawan lokal yang pertama kali berkunjung 
ke obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta dengan rentang usia 16 tahun 
ke atas. 
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3. Dalam penelitian ini pengaruh minat berkunjung wisatawan dibatasi pada faktor 
daya tarik wisata, aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan 
ke Puro Mangkunegaran, Surakarta? 
2. Apakah aksebilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta? 
3. Apakah harga berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta? 
4. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta? 
5. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
ingin mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat berkunjung 
wisatawan.sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung 
wisatawan Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh aksebilitas terhadap minat berkunjung wisatawan 
Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat berkunjung wisatawan Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung wisatawan 
Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
5. Untuk mengetahui pengaruh  promosi terhadap minat berkunjung wisatawan 
Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
Pemerintah Kota Surakarta untuk menggalakkan wisata di daerahnya. Serta dapat 
dijadikan sebagai referensi yang dapat direkomendasikan untuk mengoptimalkan 
pengembangan potensi-potensi yang ada di Kota Surakarta. Dan dapat digunakan 
juga bagi pengelola obyek wisata untuk meningkatkan kualitas manajemen 
pengelolaan. 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 
referensi maupun bahan pertimbangan bagi penelitian lebih lanjut. 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB 1 Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang mengenai pokok pikiran 
penyusunan dan terdapat perbedaan hasl penelitian. Identifikasi masalah berisi 
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berbagai masalah yang relevan. Batasan masalah menunjukkan fokus obyek dan 
variabel yang dikaji. Rumusan masalah merupakan inti dari gambaran skripsi yang 
akan dikaji. Tujuan penelitian mengungkapkan tujuan yang ingin di capai 
penelitian. Manfaat penelitian merupakan bagan yang isinya menyebutkan 
mengenai berbagai manfaat yang akan di peroleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Jadwal penelitian menerangkan kapan penelitian dilakukan. Sistematika 
penulisan penelitian merupakan uraian singkat pembahasan dari tiap bab. 
BAB 2 Landasan Teori 
Bab ini menguraikan tentang, (a) kajian teori yang relevan yang 
menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian (b) Teori faktor 
yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan penelitian sebelumnya berisi 
analisis hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti (c) 
Kerangka berfikir berisi pola hubungan antara variabel kerangka konsep yang akan 
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. 
BAB 3 Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan waktu dan wilayah penelitian, metode penelitian 
menjelaskan metode yang dgunakan dalam penelitian. Variabel-variabel 
menjelaskan dan menyebutkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Operasional variabel menggunakan batasan-batasan variabel secara operasional 
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Populasi dan sampel 
menjelaskan hal-hal yang berhubungann dengan populasi, sampel, jumlah sampel, 
dan seterusnya. Data dan sumber data menjelaskan berbagai hal terkait dengan data. 
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Alat analis data menjelaskan alat analis yang digunakan penelitian dalam menguji 
data. 
BAB 4 Analisis dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan profil subyek penelitian yang menjelaskan dan 
menggambarkan subyek penelitian. Pengujian dan hasil analisis data 
menyampaikan proses pengujian data dengan menggunakan model dan alat analisis 
data serta hasil pengujian tersebut. Pembuktian hipotesis yang dibuat peneliti. 
Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian diatas dan 
menginterpretasikan dalam kalimat naratif. Jawaban atas pertanyaan dalam 
perumusan masalah menyajikan atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
perumusan masalah.   
BAB 5 Penutup 
Berisi uraian hasil kesimpulan yang merangkum hasil penelitian yang telah 
diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan menunjukan adanya kelemahan yang 
dilakukan oleh penelitian. Saran-saran merupakan rekomendasi lebih lanjut dari 
hasil dan kesimpulan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Pariwisata 
Macintosh dalam Yoeti (2006: 48) menjelaskan pariwisata adalah sejumlah 
gejala dan hubungan yang timbul, mulai dari interaksi antara wisatawan dari satu 
pihak, perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan wisatawan dan 
pemerintahan, serta masyarakat yang bertindak sebagai tuan rumah dalam proses 
menarik dan melayani wisatawan dimaksud 
Humzieker dan kraft dalam Muljadi (2009 : 8), mengatakan kepariwisataan 
adalah keseluruhan dari pada gejala-gejala yang di timbulkan oleh perjalanan dan 
pendalaman orang-orang asing serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan 
pendalaman itu tidak menetap dan tidak ada hubungan dengan kegiatan mencari 
nafkah dari aktiftas yang bersifat sementara itu. Dari pendapat kedua pakar di atas 
dapat disimpulkan bahwa keduanya sama-sama menjelaskan pariwisata dari sisi 
gejala dan hubungan yang di timbulkan dari kegiatan pariwisata tersebut. 
Menurut UU No.9 tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, yang dimaksud 
dengan pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait 
dibidang tersebut. Sedangkan Menurut Undang-Undang RI No. 10 tahun 2009, 
tentang kepariwisataan yaitu Pariwisata adalah berbaga macam kegatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Berdasarkan undang-undang 
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tersebut pariwisata dapat diartikan semua pengusahaan yang berhubungan dengan 
kegiatan perjalanan, termasuk pengusahaan segala sesuatu yang ada kaitannya 
dalam bidang tersebut, seperti halnya sarana prasarana pendukung pariwsata. 
Sehubung dengan pengertian tersebut, berarti kegiatan atau usaha di bidang 
pariwisata menyangkut 3 (tiga) hal pokok, yaitu: 
1. Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata, yang mencakup obyek wisata alam, 
wisata budaya, dan wisata minat khusus. 
2. Pengusahaan sarana pariwisata, yang meliputi sarana akomodasi, makan dan 
minum, angkutan wisata, wisata tirta, dan kawasan pariwisata. 
3. Pengusahaan jasa pariwisata, yang meliputi jasa biro perjalanan wisata, agen 
perjalanan wisata, pramuwisata, konvensi, perjalanan intensif dan pameran, 
impresariat, konsultan pariwisata dan jasa informasi pariwisata. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan wisata 
termasuk didalamnya pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang berhubungan dengan perjalanan wisata. 
2.1.2 Permintaan Pariwisata 
Seperti kita ketahui dalam Oka A. Yoeti ( 2008), dalam ilmu ekonomi 
hukum permintaan (demand) mengatakan bahwa ada hubungan timbal balik antara 
harga dengan permintaan. Jika harga suatu barang atau jasa naik, sedangkan harga 
barang - barang dan jasa lainnya tetap sama, maka konsumen cenderung melakukan 
substitusi, menggantikan barang yang harganya naik dengan barang lain ( yang 
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mempunyai fungsi sama ) yang harganya relatif lebih murah. Misalnya bila wisata 
batik harganya naik, maka konsumen memilih wisata pantai. 
Yoeti (2008: 119) Permintaan pariwisata berbeda dengan permintaan dalam 
ilmu ekonomi. Udara segar, pemandangan yang indah, atau cuaca yang cerah itu 
tidak termasuk dalam teori permintaan karena barang-barang termasuk dalam “free 
good”. Justru dalam permintaan pariwisata “free good” ini dapat meningkatkan 
kepuasan bagi wisatawan 
Permintaan dalam industri kepariwisataan (tourist demand) dapat dibagi 
atas dua,  yaitu potential demand dan actual demand. Yang dimaksud Potential 
demand adalah sejumlah orang yang berpotensi untuk melakukan perjalanan wisata 
(karena memiliki waktu luang dan tabungan relatif cukup). Sedangkan actual 
demand adalah orang-orang yang sedang melakukan perjalanan wisata pada suatu 
daerah tujuan wisata tertentu. Kedua bentuk permintaan ini perlu mendapat 
perhatian dalam perencanaan kegiatan promosi untuk menarik wisatawan 
berkunjung pada suatu DTW tertentu (Oka A. Yoeti, 2008:123). Terdapat dua 
faktor penentu permintaan industri pariwisata di antaranya: 
1. General Demand Factors  
Secara umum, permintaan terhadap barang dan jasa industri pariwisata banyak 
tergantung dari hal-hal sebagai berikut, antara lain adalah:  
a. Purchasing Power  
Kekuatan untuk membeli banyak ditentukan oleh disposable income 
(pendapatan yang siap dibelanjakan) yang erat kaitannya dengan tingkat hidup dan 
intensitas perjalanan yang dilakukan. Semakin tinggi pendapatan yang bebas 
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digunakan seseorang, maka semakin besar kemungkinan seseorang melakukan 
perjalanan wisata yang diinginkannya.  
b. Demographic Structure and Trends  
Permintaan terhadap produk industri pariwisata ditentukan oleh besarnya 
jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk, serta struktur usia penduduk. Jumlah 
penduduk yang banyak, tetapi pendapatan perkapitanya kecil maka kesempatan 
melakukan perjalanan wisata juga kecil. Penduduk yang masih muda dengan 
pendapatan relatif tinggi akan lebih besar pengaruhnya ketimbang penduduk yang 
berusia pensiun.  
c.Sosial and Cultural Factors  
Industrialisasi tidak hanya menghasilkan struktur pendapatan masyarakat 
yang tinggi, juga yang meningkatkan pemerataan pendapatan dalam masyarakat 
sehingga waktu senggang meningkat dan ada liburan yang dibayar membuat orang-
orang berkecenderungan sering melakukan perjalanan wisata ke DTW yang mereka 
inginkan. 
d. Travel Motivation and Attitudes  
Motivasi untuk melakukan perjalanan wisata sangat erat hubungannya 
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakatnya. Masih eratnya hubungan 
kekeluargaan masyarakat dan sering melakukan saling berkunjung satu dengan 
yang lain sehingga meningkatkan permintaan untuk melakukan perjalanan wisata.  
e. Opportunities to travel and Tourism Marketing Intencity  
Adanya Meeting, Incentive, Convention dan Exhibition (MICE) membuat 
kesempatan untuk melakukan perjalanan wisata tidak hanya karena biaya 
21 
 
 
 
perjalanan yang ditanggung perusahaan, juga memberi kesempatan kepada 
keluarga ikut melakukan perjalanan wisata.  
2. Factors Determining Specific Demand  
Faktor-faktor yang menentukan permintaan khusus terhadap daerah tujuan 
wisata tertentu yang akan dikunjungi adalah sebagai berikut :  
a. Harga  
Dalam kepariwisataan berlaku price differentiation secara umum sebagai 
suatu strategi dalam pemasaran. Faktor harga sangat menentukan dalam persaingan 
antara sesama tour operator. Bila perbedaan dalam fasilitas tidak begitu berbeda, 
calon wisatawan akan lebih suka memilih harga paket wisata yang lebih murah. 
b. Daya tarik wisata  
Pemilihan daerah tujuan wisata lebih banyak ditentukan oleh daya tarik 
wisata yang terdapat di daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi, apakah sesuai 
dengan keinginan. Misalnya daya tarik wisata orang ingin ke Yogyakarta karena 
ingin melihat candi Borobudur dan candi Prambanan, serta menyaksikan Sendratari 
Ramayana dan bukan untuk melihat Jalan Malioboro.  
c. Kemudahan Berkunjung  
Kemudahan transportasi ke DTW yang akan dikunjungi akan 
mempengaruhi pilihan wisatawan. Biasanya, tersedianya prasarana yang memadai 
akan menjadi pilihan bandara yang bersih dan nyaman, jalan yang tidak berlubang- 
lubang menuju objek wisata, tersedia listrik dan air bersih yang cukup di hotel 
mereka menginap.  
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d. Informasi dan Layanan Sebelum Kunjungan  
Faktor Tourist Information Service sangat penting untuk diketahui 
wisatawan karena dapat menjelaskan tempat-tempat yang akan dikunjungi 
wisatawan, kendaraan yang akan dipakai, waktu dan apa saja yang perlu dibawa, 
pelayanan pemesanan tiket, perpanjangan visa, penukaran valuta asing dan 
sebagainya. Semuanya ini penting untuk menentukan pilihan bagi wisatawan 
apakah ia akan menentukan pilihan berkunjung pada DTW tersebut atau tidak. 
e.Citra 
Wisatawan memiliki kesan dan impian tersendiri tentang daerah tujuan 
wisata yang akan dikunjungi. Apakah jika berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata 
tertentu akan menemukan seperti yang dibayangkan, dan terhindar dari pikiran 
negatif seperti ancaman gempa atau bom. Oleh sebab itu suatu obyek wisata harus 
memiliki citra yang bagus di mata wisatawan. 
2.1.3 Pengertian dan Karakteristik Jasa 
1. Pengertian Jasa 
Kotler dan Keller (2008: 42) jasa adalah setiap tindakan atau kinerja yang 
dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud 
dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu. Produksinya mungkin saja terkait 
atau mungkin juga tidak terkait dengan produk fisik. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jasa 
adalah segala sesuatu yang bersifat tak berwujud (intangible), tidak mengakibatkan 
kepemilikan apapun dan dapat digunakan sebagai pemuas kebutuhan seseorang 
atau organsasi. 
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2. Karakteristik Jasa 
Menurut Kotler dan Keller (2008: 45-48) ada empat karakteristik utama jasa 
yang berpengaruh besar pada perencanaan pemasaran jasa yaitu: 
1. Intangiblity (tidak terwujud), produk jasa memiliki sifat yang tidak dapat 
dilihat, dicicipi, didengar atau dicium sebelum jasa itu dibeli. Contohnya adalah 
jasa dbidang food and beverage seperti makanan, minuman. Barang-barang 
elektronik seperti tv, radio, tape, dan sebagainya. 
2. Inseparability (tidak terpisahkan), jasa yang dihasilkan umumnya 
dikonsumsi pada saat bersamaan, apabla konsumen membeli suatu jasa, maka 
penyedia jasa adalah merupakan bagian dari jasa yang dibelinya. Contohnya adalah 
jasa angkutan umum, rental mobil, komputer dan lain-lain. 
3. Variability (beraneka ragam/ berubah-ubah) bahwa jasa mempunyai banyak 
variasi bentuk, kualitas, dan jenis. Hal itu tergantung pada siapa, kapan, dan  dimana 
jasa tersebut dihasilkan. Contohnya adalah rumah sakit yang menyediakan jasa 
pengobatan, hotel yang menyediakan jasa penginapan, travel agent yang 
menyediakan paket wisata dan lain-lain. 
4. Perishablity (mudah lenyap atau tidak tahan lama), jasa merupakan 
komoditas yang tidak tahan lama dan jasa tidak dapat disimpan untuk kemudian 
dijual atau kemudian di gunakan. Contohnya sepert jasa angkutan umum. Bila kita 
membayar harga untuk tujuan tertentu, maka harga itu hanya berlaku sekali saja. 
Dan bila kita ingin menggunakan jasa lagi, maka kita harus membayar lagi. 
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2.1.4 Pengertian Wisatawan 
1. Pengertian Wisatawan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 9 Tahun 1990 tentang 
kepariwisataan, bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata, 
sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara suka rela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata. 
Sammeng (2000: 1) wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan 
atau kunjungan sementara secara sukarela ke suatu tempat di luar lingkungan 
tempat tinggalnya sehari-hari untuk suatu maksud tertentu dan tidak memperoleh 
penghasilan tetap di tempat yang dikunjungi. Menurut Soekadijo dalam Miarsih 
dan Anwani (2018), wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dar 
tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang di datanginya. Lebih 
khususnya, Wisatawan Nusantara adalah seorang warga negara suatu negara yang 
melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa 
melewati perbatasan negaranya.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan wisatawan adalah orang-orang yang melakukan perjalanan atau 
berkunjung kesuatu tempat untuk sementara waktu dengan tujuan untuk bersenang-
senang dan tidak untuk mencari penghasilan di tempat tersebut. 
2. Jenis-Jenis Wisatawan 
Menurut Yoeti wisawan dapat diklarifikasikan berdasarkan sifat perjalanan, 
lokasi dimana perjalanan dilakukan, sebagai berikut: 
25 
 
 
 
a. Foreign Tourist atau wisatawan asing adalah orang yang melakukan perjalanan 
wisata yang datang memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara 
dimana dia biasanya tinggal, istilah wisatawan asing saat ini populer dengan 
sebutan Wisatawan Manca Negara. 
b. Domestic Foreign Tourist adalah orang asing yang berdiam atau bertempat 
tinggal pada suatu negara yang melakukan perjalanan wisata di wilayah negara 
dimana dia tinggal. Orang tersebut bukan warga negara dimana dia berada tetapi 
Warga Negara Asing (WNA) yang karena tugas dan kedudukannya menetap dan 
tinggal pada suatu negara. 
c. Domestic Tourist adalah Wisatawan Dalam Negeri (WDN) yaitu seorang warga 
negara yang melakukan perjalanan di negaranya, wisatawan semacam ini lebih 
dikenal dengan Wisatawan Nusantara. 
d. Indigenous Foreign Tourist adalah warga suatu negara tertentu yang karena tugas 
atau jabatannya berada di luar negeri dan pulang ke negara asalnya untuk 
melakukan perjalanan wisata di wilayahnya sendiri. 
e. Transit Tourist adalah wisatawan yang sedang melakukan perjalanan wisata ke 
suatu negara tertentu yang menumpang kapal udara atau kapal laut ataupun 
kereta api yang terpaksa singgah pada suatu pelabuhan / airport / stasiun bukan 
atas kemauannya sendiri. Biasanya ini terjadi apabila ada pergantian transportasi 
yang digunakan untuk meneruskan perjalanan ke negara tujuan atau menambah 
penumpang atau mengisi bahan bakar dan kemudian melanjutkan perjalanan ke 
tujuan semula. 
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f. Business Tourist adalah orang yang mengadakan perjalanan untuk tujuan lain 
bukan wisata, tetapi perjalanan wisata itu dilakukan setelah tujuan utamanya 
selesai. 
2.1.5 Minat Berkunjung  
1. Pengertian Minat Berkunjung  
Kotler dalam Suwarduki et. al (2016) mendefinisikan minat sebagai suatu 
dorongan, atau rangsangan internal yang kuat yang memotivasi tindakan dimana 
dorongan ni dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif akan produk/jasa. 
Suwarduki et. al (2016) minat berkunjung pada dasarnya adalah dorongan 
dari dalam diri konsumen berupa keinginan untuk mengunjungi suatu tempat atau 
wilayah yang menarik perhatian seseorang tersebut. Kaitannya dengan pariwisata 
teori minat berkunjung diambil dari teori minat beli terhadap suatu produk, 
sehingga dalam beberapa kategori minat beli dapat diaplikasikan dalam minat 
berkunjung.  
Philip Kotler et. al dalam Ramadhan et. al (2015) dalam Marketing for 
Hospitalty and Tourism mengasumsikan bahwa minat pembelian pada konsumen 
dapat disamakan dengan minat berkunjung pada wisatawan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada perilaku yang sama. Belum ada teori terkait mengenai minat serta 
keputusan berkunjung, akan tetapi sesuai dengan teori Kotler et. al., bahwa minat 
berkunjung disetarakan dengan minat pembelian yang diukur oleh indikator yang 
sama. Konsumen atau wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung memiliki 
berbagai pertimbangan seperti halnya sebelum melakukan pembelian. Dalam 
proses untuk memilih, terdapat satu aspek dimana calon konsumen atau wisatawan  
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dapat menentukan seperti apa tujuan dari pilihan yang ada dibenak konsumen atau 
wisatawan tersebut. Dorongan yang kuat dan memotivasi untuk memilih sebagai 
suatu tindakan inilah yang kemudian disebut dengan minat.  
2. Indikator yang Mempengaruhi Minat berkunjung 
Adapun indikator-indikator yang dapat mempengaruhi minat berkunjung 
menurut Kotler et. al (2006) antara lain: 
a. Ketertarikan 
b. Preferensi 
c. Pencarian Informasi 
Sedangkan menurut Ferdinand dalam Suwarduki et. al (2016) indikator 
minat berkunjung antara lain: 
a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan untuk berkunjung. 
b. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
kepada orang lain.  
c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat 
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
d. Minat eksploratif, yaitu minat menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi menganai obyek wisata yang diminatinya dan mencari 
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
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2.1.6 Daya Tarik Wisata 
1. Pengertian Daya tarik wisata 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang beranekaragam kekayaan alam, budaya dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
Menurut Yoeti dalam Ida Bagus dan Gusti Bagus (2012 :142-143) daya tarik 
wisata adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik wisata bagi wisatawan untuk 
mengunjungi suatu daerah tertentu. Sedangkan menurut Pendit (1994), daya tarik 
wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi 
dan dilihat. Daya tarik wisata dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu daya tarik 
wisata alamiah dan daya tarik wisata buatan. Daya tarik wisata alamiah adalah daya 
tarik wisata yang terdiri dari keadaan alam, flora, dan fauna yang merupakan 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan daya tarik wisata buatan adalah hasil 
cipta manusia seperti museum, taman rekreasi, kebun binatang dan lain-lain. 
Daya tarik wisata merupakan unsur yang sangat penting dalam industri 
pariwisata, karena daya tarik wisata menjadi salah satu faktor wisatawan 
mengunjungi suatu tempat wisata. Semakin menarik daya tarik wisata yang 
dikembangkan di sebuah industri pariwasata, maka peluang besar untuk 
mendatangkan pengunjung lebih banyak akan terwujud. Maka dari itu 
pengembangan daya tarik wisata sangat dibutuhkan di industri pariwisata.  
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2. Indikator Daya tarik wisata 
Menurut Yoeti (2008: 167) Secara garis besar ada empat kelompok daya 
tarik wisata yang menarik wisatawan datang pada daerah tujuan wisata di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Natural Attraction   
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah pemandangan laut, pantai, danau, air 
terjun, kebun raya, agro wisata, gunung merapi, termasuk pula dalam kelompok ini 
adalah flora dan fauna.  
b. Build Attraction  
Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah bangunan dengan arsitek 
yang menarik, seperti rumah adat dan yang termasuk bangunan kuno dan modern 
seperti Opera Building (Sydney), WTC (New York), Forbiden City (China), atau 
Big Ben (London) atau Jam Gadang (Bukit Tinggi), Museum, Disneylands, maupun 
TMII (Taman Mini Indonesia Indah).  
c. Cultural Attraction   
Dalam kelompok ini termasuk di antaranya: peninggalan sejarah, cerita-cerita 
rakyat, kesenian tradisional, museum, upacara keagamaan, festival kesenian dan 
semacamnya. 
d. Sosial Attraction 
Tata cara hidup suatu masyarakat, ragam bahasa, upacara perkawinan, potong 
gigi, khitanan atau turun mandi, dan kegiatan sosialnya. 
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Ridlo (2015: 40) Kemudian selain yang disebutkan di atas, terdapat hal-hal 
yang menarik lainnya yang membuat wisatawan berkunjung ke suatu tempat daerah 
tujuan wisata di antaranya:  
a.  Benda-benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta seperti iklim 
(matahari, kesejukan, kering, panas, dan hujan), bentuk tanah dan pemandangan 
(lembah, pegunungan, air terjun, dan gunung berapi), hutan berlukar, flora, dan 
fauna, pusat-pusat kesehatan (sumber air panas, sumber air mineral, dan 
belerang). 
b.   Hasil ciptaan manusia, baik bersifat sejarah, kebudayaan, maupun 
keagamaan, seperti monumen sejarah, museum, kesenia rakyat, kerajinan rakyat, 
acara tradisional, festival kesenian, dan tempat ibadah.  
c.   Tata cara hidup masyarakat adalah salah satu sumber terpenting untuk 
ditawarkan kepada para wisatawan. Misalnya adat istiadat Ngaben Bali, Sekaten 
di Yogyakarta, Penggilingan Padi di Karanganyar, dan Upacara Waisak di 
Brobudur. 
2.1.7 Aksebilitas 
1. Pengertian Aksebilitas 
Aksebilitas menuju obyek merupakan satu dimensi yang menjadi perhatian 
wisatawan. Kualitas jalan umum maupun khusus serta transportasi adalah bagian 
dari produk wisata. Wisata berkualitas adalah perjalanan nyaman, menyenangkan, 
dan memperoleh pengalaman baru. Pengertian aksebilitas menurut Yoeti (2000: 56) 
adalah unsur-unsur kemudahan yang disediakan bagi wisatawan yang berkunjung 
dan untuk itu mereka harus membayar harga yang wajar. Yoeti (2008: 71), 
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menambahkan yang dimaksud dengan aksesibilitas, bukan hanya kemudahan yang 
diberikan kepada calon wisatawan yang akan berkunjung, akan tetapi juga 
kemudahan mereka selama melakukan perjalanan di Daerah Tujuan Wisata (DTW). 
2. Indikator Aksebilitas 
Menurut Soekadijo dalam Abdulhaji dan Yusuf (2016), indikator aksebilitas 
diantaranya: 
a. Akses informasi. 
Dengan adanya kemajuan, manusia untuk menyalurkan segala bentuk 
keinginannya telah menjadikan dunia ini sebagai suatu tempat tanpa batas. 
Masukan informasi yang lengkap tentunya akan menyebabkan para wisatawan 
semakin mudah untuk menyeleksi kawasan-kawasan yang akan dikunjungi. 
Informasi itu dapat berupa promosi dan publikasi.  
b. Akses kondisi jalan menuju obyek wisata, dan jalan akses itu harus 
berhubungan dengan prasarana umum. 
Kondisi jalan umum dan jalan akses menentukan aksebilitas suatu obyek 
wisata. Aksebilitas ini merupakan syarat yang penting sekali untuk obyek wisata. 
c. Selanjutnya sebaga tempat akhir perjalanan seperti adanya terminal dan parkir 
luas yang sesuai kebutuhan wisatawan. 
Baik jalan akses maupun tempat parkir harus sesuai dengan kebutuhan yaitu 
sesuai dengan jumlah wisatawan yang diharapkan kedatangannya dan jenis serta 
jumlah kendaraan yang diperkirakan akan digunakan oleh wisatawan. 
Sedangkan menurut Marpaung dan Sahla (2017), indikator aksebilitas 
diantaranya: 
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a. Lokasi yang mudah dijangkau 
b. Kondisi jalan menuju lokasi (kelancaran akses) 
c. Waktu tempuh menuju lokasi 
2.1.8 Harga 
1. Pengertian Harga 
Kotler dan Amstrong (2008: 345) Harga dapat didefinisikan sebagai alat 
tukar. Dalam arti sempit, harga (price) adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu 
produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan 
oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan 
suatu produk atau jasa. Sepanjang sejarah, harga telah menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi pilihan para pembeli.  
Harga merupakan jumlah komponen-komponen dari biaya atraksi wisata, 
biaya angkutan, dan biaya fasilitas. Harga produk pariwisata sangat tinggi 
elastisitasnya artinya untuk perjalanan wisata ke suatu tujuan yang sama dengan 
waktu perjalanan yang sama lamanya ada bermacam-macam harga, karena masing-
masing komponen produk pariwisata harganya bervariasi (Soekatijo, 2000: 224). 
2. Indikator Harga 
Menurut Kotler dan Amstrong (2012: 278) ada empat indikator yang 
digunakan dalam penentuan harga, yaitu: 
a. Keterjangkauan harga, merupakan kemampuan daya beli konsumen atas produk 
yang dibelinya. 
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, kualitas produk yang diperoleh 
sebanding dengan atau bahkan lebih besar dari nilai uang yang dikeluarkan. 
33 
 
 
 
c. Daya saing harga kemampuan dalam menentukan harga yang didapat dengan 
harga produk yang lain 
d. Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu manfaat yang dirasakan sama dengan 
yang telah dikeluarkan untuk mendapatkan produk yang dibelinya. 
2.1.9 Fasilitas 
1. Pengertian Fasilitas 
Fasilitas merupakan sarana dan prasarana pendukung kelancaran aktivitas 
wisatawan selama berkunjung di obyek wisata. Menurut Yoeti (2000: 56) fasilitas 
adalah segala hal yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal 
untuk sementara waktu di daerah kunjungan wisata yang dikunjunginya, dimana 
mereka dapat santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di 
daerah tujuan wisata tersebut. 
Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang membuat kenyamanan 
dan ketenangan wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata tersebut. Kualitas 
fasilitas umum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kualitas atraksi wisata, 
karena satu saja tidak berkualitas akan mempengaruhi kinerja dimensi lainnya.  
2. Indikator Fasilitas 
Menurut Tjiptono (2011: 184) indikator fasilitas ada 4 yaitu: 
a. Pertimbangan/Perencanaan Spasial 
Aspek seperti proporsi, kenyamanan dan lain-lain dipertimbangkan, 
dikombinasikan dan dikembangkan untuk memancing respon intelektual maupun 
emosional dari pemakai atau orang yang melihatnya. 
b. Perencanaan Ruangan 
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Unsur ini mencakup interior dan arsitektur, seperti penempatan perabot dan 
perlengkapan dalam ruangan, desain, dan aliran sirkulasi dan lain-lain. 
c. Perlengkapan dan Perabot 
Perlengkapan dan perabot berfungsi sebagai sarana yang memberikan 
kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung bagi 
pengguna jasa. Yang dipergunakan untuk maksud tertentu. Seperti foto,  gambar 
berwarna, poster, petunjuk peringatan atau papan  informasi (yang ditempatkan 
pada lokasi/tempat untuk konsumen). 
d. Unsur Pendukung lainnya 
Keberadaan fasilitas utama tidak akan lengkap tanpa adanya  fasilitas 
pendukung lainnya, seperti: tempat ibadah, toilet, tempat parkir, tempat lokasi 
makan dan minum, mendengarkan musik atau menonton televisi, internet area yang 
luas yang selalu diperhatikan tingkat keamanannya. 
Sedangkan menurut Sumayang (2003: 124) menjelaskan beberapa indikator 
yang perlu diperhatikan dalam penyedaan fasilitas antara lain: 
a. Kelengkapan, kebersihan, dan kerapian fasilitas yang ditawarkan. 
Keadaan faslitas yang dlengkapi oleh atribut yang menyertainya dan didukung  
dengan kebersihan dan kerapian saat konsumen menggunakan fasilitas  
tersebut. 
b. Kondisi dan fungsi fasilitas yang akan ditawarkan. 
Fasilitas yang berfungsi dengan baik dan tidak mengalami kerusakan. 
c. Kemudahan menggunakan fasilitas yang ditawarkan  
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Fasilitas yang ditawarkan kepada konsumen adalah fasilitas yang sudah familiar 
bagi konsumen sehingga konsumen dapat menggunakannya dengan mudah. 
2.1.10 Promosi 
1. Pengertian Promosi 
Rizky dan Yasin (2014: 139) promosi merupakan kegiatan perusahaan 
untuk memperkenalkan produknya ke masyarakat, sehingga produknya dapat 
dikenal dan dapat diterima sehingga masyarakat mau untuk membeli dengan 
indikator memberitahu, membujuk, dan mengingatkan. 
Untuk mengetahui tentang suatu obyek diperlukan informasi tentang 
atraksi, fasilitas, dan aksebilitas secara rinci dan jelas. Informasi yang akurat sangat 
penting bagi wisatawan karena tingkat kepuasan diawali dari keakuratan informasi 
yang diperoleh. Kotler dan Amstrong (2006: 118) Produk yang baik dan program 
pemasaran dimulai dengan informasi yang mantap tentang kebutuhan dan 
keinginan konsumen.  
Menurut Kotler dan Keller (2012: 498), “Marketing communications are 
means by which firms attempt to inform, persuade, and remind consumer-directly 
or indirectly-abaout the products and brands they sell”. 
“Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan dalam 
upaya menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen baik secara 
langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka jual.” 
Menurut Lupiyoadi dalam Wardi Zen (2017), bauran promosi adalah 
perangkat yang terdiri dari aktivitas periklanan, penjualan perseorangan, promosi 
penjualan, hubungan masyarakat, informasi dari mulut dan pemasaran langsung.  
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Bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix) terdiri dari 
delapan model komunikasi utama menurut Kotler & Keller (2012:478), sedangkan 
yang penulis teliti terdiri dari 6 model komunikasi yaitu: 
a. Periklanan (Advertising) 
Setiap bentuk presentasi nonpersonal berbayar dan promosi gagasan, 
barang, atau jasa oleh sponsor diidentifikasi melalui media cetak (Koran dan 
majalah), media penyiaran (radio dan televisi), media jaringan (telepon, kabel, 
satelit, wireless), media elektronik (rekaman suara, CD-ROOM, rekaman video, 
videodis, halaman web), dan media tampilan (billboard, tanda-tanda, poster). 
b. Events and Experiences  
Perusahaan yang memsponsori program yang dirancang untuk menciptakan 
interaksi harian atau merek terkait khusus dengan konsumen, termasuk olahraga, 
seni, hiburan, dan karena sebaiknya acara lebih sedikit kegiatan formal. 
c. Humas dan Publisitas (Public Relations and Publicity) 
Berbagai program diarahkan secara  internal kepada karyawan dari 
perusahaan atau eksternal kepada konsumen, perusahaan lain, pemerintah, dan 
media untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau produk 
komunikasi individu. 
d. Pemasaran Interaktif (Interaktif marketing) 
Program yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau prospek dan 
langsung atau tidak langsung meningkatkan kesadaran, mmeningkatkan citra, atau 
menimbulkan penjualan produk dan jasa. 
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e. Mulut ke mulut (Word-Of-Mouth) 
Marketing dari orang ke orang, tertulis, atau komunikasi elektronik yang 
berhubungan dengan manfaat atau pengalaman membeli atau menggunakan 
produk atau jasa. 
f. Penjualan secara personal (Personal selling) 
Interaksi secara langsung dengan satu atau lebih calon pembeli untuk tujuan 
membuat presentasi, menjawab pertanyaan, dan pengadaan pesanan.  
Penjualan secara personal biasanya dilakukan oleh biro perjalanan.Biro 
perjalanan harus mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai  kebutuhan, 
selera, dan preferensi calon wisatawan. Mereka perlu memahami motivasi 
wisatawan, tujuan perjalanan, lama perjalanan, anggaran yang disediakan, serta 
kebutuhan-kebutuhan khusus (misalnya, bepergian bersama anak kecil atau lansia) 
dari wisatawan. 
2. Indikator-Indikator Promosi 
Menurut Lupiyoadi dalam Achidah et. al (2016) promosi merupakan salah 
satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 
perusahaan dalam memasarkan produk/jasa, adapun indikator-indikator promosi 
adalah: 
a. Kuantitas penayangan iklan di media promosi. 
b. Kualitas penyampaian pesan dalam penayangan iklan di media promosi. 
c. Jangkauan promosi 
d. Menawarkan hadiah yang menarik pada transaksi pembelian produk tertentu 
e. Melakukan penawaran khusus dalam jangka tertentu. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang meneliti mengenai variabel penelitian yang sama 
adalah: 
Tabel 2.1 
Tabel Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, metode, 
sampel, dan 
tahun penelitian 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Obyek dan 
Daya tarik 
wisata, 
Fasilitas, 
Aksebilitas, 
dan Minat 
Berkunjung 
Gani Surya 
Miarsih dan 
Anwani, SPSS, 
100 reponden 
(2018) 
Berdasarkan hasil analisis 
yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa obyek 
dan daya tarik wisata 
berpengaruh positif 
terhadap minat 
berkunjung wisatawan, 
tetapi tidak signifikan. 
Fasilitas memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan. 
Aksesibilitas 
berpengaruh positif 
terhadap minat 
berkunjung wisatawan, 
tetapi tidak signifikan 
pada 5%. Namun bila 
nilai 10% maka variabel 
aksesibilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
minat berkunjung 
wisatawan ke Masjid 
Gedhe Kauman 
Yogyakarta. 
Saran penelitian, 
hasil penelitian ini 
dapat sebagai 
landasan awal 
serta referensi 
dalam melakukan 
penelitian sejenis 
sehingga dapat 
dikembangkan 
lebih lanjut 
misalnya dengan 
menambahkan 
variabel lain 
selain obyek daya 
dan tarik wisata, 
fasilitas dan 
aksesibilitas. 
Komponen 
Destinasi 
Wisata 
(atraksi 
wisata, 
aksebilitas, 
amenitas, 
Ida Bagus Kade 
Wanda dan 
Edriana 
Pangestuti, 
SPSS, 100 
Berdasarkan hasil uji t, 
dapat diketahui t hitung 
senilai 6,963 lebih besar 
dari t tabel yakni 1,6605 
yang artinya terdapat 
pengaruh signifikan 
antara komponen 
Saran bagi 
peneliti yaitu 
meneliti dengan 
judul yang sama, 
diharap dapat 
lebih menggali 
lagi item dan 
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fasilitas), 
dan 
Kepuasan 
Pengunjung 
responden, 
(2018) 
pengembangan destinasi 
wisata terhadap kepuasan 
pengunjung di Situs 
Trowulan. Selain itu 
berdasarkan perhitungan 
nilai mean, indikator 
attraction memiliki nilai 
mean tertinggi yang 
artinya indikator 
attraction memiliki 
pengaruh dominan 
diantara indikator yang 
lain. Sedangkan yang 
memiliki mean palng 
rendah yaitu amenity atau 
fasilitas. 
faktor yang tidak 
disebutkan dalam 
penelitian ini 
sehingga bsa 
mengetahui 
aspek-aspek lain 
yang menjadi 
faktor kepuasan 
pengunjung Situs 
Trowulan, 
sehngga tujuan 
utama yakni 
meningkatkan 
jumlah kunjungan 
di Situs Trowulan. 
Promosi, 
Pelayanan, 
Kepuasan 
dan 
Kunjungan 
Wisatawan 
Nuryeti Lsma, 
Sepris Yonaldi, 
dan Liza 
Zulbahri, SPSS, 
100 responden, 
(2016) 
Dari uji t yang dilakukan 
didapatkan dua variabel 
berpengaruh signifikan 
terhadap kunjungan 
wisatawan pada objek 
wisata syariah Sumatera 
Barat yaitu variabel 
pelayanan (X2), kepuasan 
(X3) dan terdapat satu 
variabel yang tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kunjungan 
wisatawan ke objek 
wisata syariah Sumatera 
Barat yaitu promosi (X1). 
Dari hasil uji F terbukti 
bahwa variabel promosi 
(X1), pelayanan (X2), 
dan kepuasan (X3) secara 
bersama-sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap kunjungan 
wisatawan ke objek 
wisata syariah Sumatera 
Barat.Hasil koefisien 
determinasi didapatkan 
65,1%, sedangkan 
sisanya 34,9% 
dipengaruhi oleh variabel 
Saran Penelitian 
bagi peneliti 
selanjutnya 
penulis 
menyarankan agar 
memperbanyak 
jumlah responden 
yang akan 
digunakan serta 
dilakukan dengan 
rentang waktu 
yang lebih lama. 
Hal ini perlu 
dilakukan agar 
hasil yang 
ditemukan dalam 
penelitian tersebut 
akan lebih baik 
dari penelitian ini. 
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lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini 
Daya tarik 
wisata, 
Promosi, 
dan 
Keputusan 
Memilih 
Zefri Wardi Zen, 
Berri Brilliant 
Albar, dan Hesti 
Mayasari, SPSS, 
100 responden, 
2017 
Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa 
daya tarik wisata 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan 
memilih obyek wisata 
kawasan mandeh. 
Promosi berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan memilih obyek 
wisata kawasan Mandeh. 
Pada uji F terlihat bahwa 
adanya pengaruh yang 
signifikan variabel Daya 
tarik wisata dan variabel 
promosi secara bersama-
sama terhadap variabel 
Keputusan memilih 
obyek Wisata Kawasan 
Mandeh dengan nilai 
koefisien determinasi 
yang disesuaikan adalah 
0,498 atau 49,80%. 
Saran Penelitian 
bagi peneliti 
selanjutnya 
penulis 
menyarankan agar 
memperbanyak 
jumlah responden 
yang akan 
digunakan serta 
dilakukan dengan 
rentang waktu 
yang lebih lama. 
Hal ini perlu 
dilakukan agar 
hasil yang 
ditemukan dalam 
penelitian tersebut 
akan lebih baik 
dari penelitian ini. 
Pelayanan, 
Lokasi, 
Fasilitas, 
Harga, 
Promosi, 
dan 
keputusan 
pembelian 
Ahmad Gusful 
dan Bagus 
Prasetyo, SPSS, 
100 responden, 
2015 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Pelayanan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap keputusan 
konsumen (H1 diterima ), 
Lokasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap keputusan 
konsumen (H2 diterima), 
Fasilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen (H3 
ditolak), Harga 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan konsumen (H4 
diterima), Promosi tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen (H5 
Saran bagi 
peneliti agar 
menambah atau 
mencari variabel 
yang belum 
digunakan dalam 
penelitian ini atau 
selain variabel 
pelayanan, lokasi, 
fasilitas, harga, 
promosi dan 
keamanan dan 
bagi penelitian 
selanjutnya perlu 
ditambahkan 
metode 
wawancara 
langsung pada 
masing-masing 
responden dalam 
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ditolak), Keamanan tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen (H6 
ditolak) 
upaya 
mengumpulkan 
data, sehingga 
dapat 
menghindari 
kemungkinan 
responden tidak 
bisa dalam 
mengisi kuesioner 
Tourism 
Destination 
Attractivene
ss, 
attractions, 
facilities, 
and people 
as 
predictors 
Sebastian 
Vengesayi dan 
Felix Mavondo, 
SPSS 275 
responden, 2009 
Melalui regresi model 
yang dimoderasi, 
penelitan ini 
mengdentifikasikan 
kontributor utama untuk 
daya tarik; fasilitas dan 
layanan pendukung 
tujuan, dan yang terkait 
dengan orang faktor 
adalah penentu sekunder. 
Fasilitas dan layanan 
pendukung dan faktor 
terkait orang menjelaskan 
varians yang sama 
menunjukkan bahwa 
keduanya saling 
melengkapi dan bukan 
pengganti. 
Saran bagi 
peneliti agar 
menambah 
variabel yang 
belum 
ditambahkan. 
The effect 
of 
destination 
image, 
amenities 
dan price on 
Tourists 
satisfaction: 
A Study of 
Visitors of  
Jatim Park 
1, Batu 
Denis Twi 
Febinanda, Peter 
Remy Yosy 
Pasla, dan Uki 
Yonda Asepta, 
SPSS, 100 
responden, 
2018. 
Hasil penelitian in 
menunjukkan kepuasan 
wisatawan itu secara 
signifikan dipengaruhi 
oleh variabel harga, 
sedangkan gambar tujuan 
dan kemudahan tidak 
menunjukkan pengaruh. 
Dengan demikian, 
manajer Jatim Park 1 
perlu meningkatkan 
promosi, pengembangan 
produk, dan layanan 
berkualitas untuk 
memberikan citra tujuan 
dan kenyamanan bagi 
wisatawan. 
Saran bagi 
peneliti agar 
menambah 
variabel yang 
belum 
ditambahkan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada obyek 
dan beberapa variabel independen yang dijadikan bahan penelitian yaitu wisatawan 
yang berkunjung ke Puro Mangkunegaran, Surakarta dengan menggunakan 
variabel indepeden yaitu daya tarik wisata, aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan, maka kerangka berfikir  
dalam penelitian ini sebagaimana pada gambar 2.1. berkut ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
Dimana : 
Y = Minat Berkunjung Wisatawan  
X1 = Daya Tarik Wisata 
X2 = Aksebilitas 
Daya tarik wisata (X1) 
Aksebilitas (X2) 
Harga (X3) 
Fasilitas (X4) 
Promosi (X5) 
Y = Minat 
Berkunjung  
Wisatawan (Y) 
H2 
H1 
H3 
H4 
H5 
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X3 = Harga 
X4 = Fasilitas 
X5 = Promosi 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke 
Puro Mangkunegaran, Surakarta yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daya 
Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Failitas, dan Promosi sebagai variabel 
independen yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya 
melalui data empirik yang terkumpul. Berdasarkan landasan teori dan kerangka 
berpikir yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesisnya adalah: 
H1 = Daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung 
Wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nivranti Sondakh dan Tumbel (2016), 
menyatakan bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan. Peneliti tersebut meneliti pengaruh daya tarik wisata 
terhadap minat berkunjung wisatawan ke Obyek wisata alam Gunung Mahawu, 
Tomoho. 
H2 = Aksebilitas berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung Wisatawan ke 
Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
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 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Abdulhaji dan Yusuf (2016), 
menyatakan bahwa aksebilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan. Peneliti tersebut meneliti pengaruh aksebilitas terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Obyek wisata Danau Tolire Besar di Kota Ternate. 
H3 = Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung Wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta.  
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Gusful dan Prasetyo (2015), 
menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan. Peneliti tersebut meneliti pengaruh harga terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Obyek wisata Kalianget Wonosobo. 
H4 = Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung Wisatawan ke 
Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fitriani dan Wilardjo (2017), 
menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan. Peneliti tersebut meneliti pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Obyek wisata Masjid Agung Jawa Tengah di Kota Semarang. 
H5 = Promosi berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung Wisatawan ke 
Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Wardi Zen et. al (2017), menyatakan 
bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. 
Peneliti tersebut meneliti pengaruh promosi terhadap minat berkunjung wisatawan 
ke Obyek wisata kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di beberapa Obyek Wisata di Puro Mangkunegaran, 
Surakarta. Penelitian yang dilakukan ini membutuhkan waktu penyusunan proposal 
skripsi sampai selesainya laporan selama enam bulan yaitu dari bulan Oktober 2019 
sampai Februari 2020. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka-
angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan (Elvinarno, 2014: 147). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui daya tarik wisata, aksebilitas, harga, 
fasilitas, dan promosi yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006: 121). 
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan domestik/lokal yang pertama kali 
mengunjungi obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
3.3.2 Sampel 
Sampel (sample) adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas 
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Jadi, sampel adalah subkelompok atau 
sebagian dari populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu menarik 
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kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian (Uma 
Sekaran, 2006: 123).  
 Metode atau teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah probability sampling yaitu suatu metode yang memberikan kesempatan 
sama terhadap anggota populasi untuk menjadi sampel. Dalam probablity sampling  
ini peneliti menggunakan simple random sampling yaitu mengambil anggota 
sampel secara acak tanpa memperdulikan strata yang ada dalam populasi tersebut 
(Suharyadi dan Purwanto S.K, 2013: 9-10). Dalam penelitian ini, sampel yang 
digunakan adalah semua wisatawan domestik/lokal yang pertama kali berkunjung 
ke Obyek Wisata di Puro Mangkunegaran, Surakarta dengan rentang usia 16 tahun 
ke atas. 
Sampel ini diambil karena tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi, 
karena itu harus membuat perwakilan suatu populasi yang disebut sampel, apa yang 
dipelajari sampel kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Ukuran sampel 
yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sudah menendai atau sudah cukup 
untuk suatu penelitian. Dalam penelitian Multvariate (termasuk yang menggunakan 
analisis regresi multivariate) besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel 
independen (Ferdinand, 2014: 173). 
Analisis regresi dengan 5 variabel independen membutuhkan kecukupan 
sampel kurang lebih sebanyak 125 responden. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 125 orang wisatawan . 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilam sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan 
sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2006: 123). 
Metode atau teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah probability sampling yaitu suatu metode yang memberikan kesempatan 
sama terhadap anggota populasi untuk menjadi sampel . Dalam probablity sampling  
ini peneliti menggunakan simple random sampling yaitu mengambil anggota 
sampel secara acak tanpa memperdulikan strata yang ada dalam populasi tersebut 
(Suharyadi dan Purwanto S.K, 2013: 9-10). Dalam penelitian ini, sampel yang 
digunakan adalah wisatawan domestik/lokal yang pertama kali berkunjung ke 
Obyek Wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta dengan rentang usia 16 tahun ke 
atas. 
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert (Likert scale) didesain untuk menelaah 
seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik 
(Uma Sekaran, 2006: 31-32). Nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 
1-5 dengan nilai tertinggi adalah 5 dan tanggapan terendah adalah 1. Adapun skala 
likert yang digunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Sangat setuju   SS  5 
Setuju    S  4 
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Netral    N  3 
Tidak Setuju   TS  2 
Sangat Tidak Setuju  STS  1 
Skala likert ini digunakan untuk mengukur pengaruh daya tarik wisata, 
aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi yang mempengaruhi minat berkunjung 
wisatawan di Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
(2006: 107), sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 
peneliti (Sanusi, 2013: 104). Data primer diperoleh dari jawaban kuesioner yang 
diberikan langsung pada wisatawan domestik/lokal yang pertama kali berkunjung 
ke Obyek Wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta dengan rentang usia 16 tahun ke 
atas. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 
lain. Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal memanfaatkan data tersebut 
menurut kebutuhannya (Sanusi, 2013: 50). Data sekunder terbagi menjadi dua yaitu 
data sekunder internal dan data sekunder eksternal. Data sekunder internal adalah 
data yang dapat diperoleh di lokasi penelitian sedangkan data sekunder eksternal 
adalah data yang dapat diperoleh di luar lokasi penelitian.  
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3.5. Teknik Pengumpulan  Data 
3.5.1. Kuisioner 
Sekaran (2006: 82) Kuesioner (questionnaires) adalah daftar pertanyaan 
tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawan, biasanya 
dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Kuesioner merupakan suatu 
mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan tepat 
apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian. Kuesioner dapat 
diberikan secara pribadi, disuratkan kepada responden, atau disebarkan secara 
elektronik. 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sangadji dan Sopian (2010: 42), variabel penelitian adalah suatu 
konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Variabel bebas (independent) 
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Sanusi, 2013: 50). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah daya tarik wisata (X1), aksebilitas (X2), harga (X3), fasilitas (X4), dan 
promosi (X5). Variabel independen merupakan variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilh peneliti untuk menentukan 
hubungan dengan suatu gejala yang diobservasi (Sarwono, 2013: 62). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah daya tarik wisata (x1), aksebilitas (x2), harga 
(x3), fasilitas (x4), dan promosi (x5). 
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3.6.2 Variabel terikat (dependen) 
Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent varabel) adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain (Sanusi, 2013: 50). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah minat berkunjung wisatawan (Y). 
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika 
dihubungkan dengan variabel independen atau bebas. Variabel dependen adalah 
variabel yang diamati dan diatur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh 
variabel independen (Sarwono, 2013: 62). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah minat berkunjung wisatawan (y1).  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Bambang (1999: 69) Menjelaskan bahwa Definisi 
operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran construct yang lebih baik.  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Daya tarik wisata Daya tarik wisata menurut 
Yoeti dalam Ida Bagus dan 
Gusti Bagus (2012) adalah 
segala sesuatu yang menjadi 
daya tarik wisata bagi 
wisatawan untuk 
1. Natural Attraction   
2. Build Attraction  
3. Cultural Attraction   
4. Sosial Attraction 
(Yoeti, 2008) 
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mengunjungi suatu daerah 
tertentu. 
Aksebilitas Pengertian aksebilitas 
menurut Tjiptono dalam 
Marpaung dan Sahlan 
(2017) adalah kemudahan 
untuk mencapai atau 
menuju dan selama 
berwisata di daerah tujuan 
wisata. 
1. Akses kondisi jalan 
menuju obyek 
wisata, dan jalan 
akses harus 
berhubungan dengan 
prasarana umum. 
2. Akses informasi 
(Soekadijo dalam 
Abdulhaji dan Yusuf, 
2016) 
3. Waktu tempuh 
menuju lokasi 
(Tjiptono dalam 
Marpaung dan Sahlan, 
2017) 
Harga (Kotler dan Amstrong, 
2008: 345) Harga dapat 
didefinisikan sebagai alat 
tukar. Dalam arti sempit, 
harga (price) adalah jumlah 
yang ditagihkan atas suatu 
produk atau jasa. Lebih luas 
lagi, harga adalah jumlah 
semua nilai yang diberikan 
oleh pelanggan untuk 
mendapatkan keuntungan 
dari memiliki atau 
menggunakan suatu produk 
atau jasa. 
1. Keterjangkauan 
harga 
2. Kesesuaian harga 
dengan kualitas 
produk 
3. Daya saing harga  
4. Kesesuaian harga 
dengan manfaat 
(Kotler dan Amstrong, 
2012) 
Fasilitas Menurut Yoeti (2000: 56) 
fasilitas adalah segala hal 
yang fungsinya memenuhi 
kebutuhan wisatawan yang 
tinggal untuk sementara 
waktu di daerah kunjungan 
wisata yang dikunjunginya, 
dimana mereka dapat santai 
menikmati dan 
berpartisipasi dalam 
kegiatan yang tersedia di 
daerah tujuan wisata 
tersebut. 
1. Pertimbangan/Peren
canaan Spasial 
2. Perencanaan 
Ruangan 
3. Perlengkapan dan 
Perabot 
4. Unsur Pendukung 
lainnya 
 (Tjiptono, 2011)  
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Promosi Menurut Kotler dan Keller 
(2012: 498), “Komunikasi 
pemasaran adalah sarana 
yang digunakan perusahaan 
dalam upaya 
menginformasikan, 
membujuk, dan 
mengngatkan konsumenn 
baik secara langsung 
maupun tidak langsung 
tentang produk dan merek 
yang mereka jual.” 
1. Kuantitas 
penayangan iklan di 
media promosi. 
2. Kualitas 
penyampaian pesan 
dalam penayangan 
iklan di media 
promosi. 
3. Jangkauan promosi 
4. Melakukan 
penawaran khusus 
dalam jangka 
tertentu. 
(Achidah et. al, 2016) 
Minat Berkunjung  Suwarduki et. al 
(2016) minat berkunjung 
pada dasarnya adalah 
dorongan dari dalam diri 
konsumen berupa keinginan 
untuk mengunjungi suatu 
tempat atau wilayah yang 
menarik perhatian 
seseorang tersebut.  
1. Minat transaksional 
2. Minat referensial 
3. Minat preferensial 
4. Minat eksploratif 
 
 (Ferdinand, 2002) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Pengujian validitas dalam penelitian ini dgunakann uji korelasi Pearson 
Product Moment dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar dari r 
tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. 
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2. Uji Reliablitas 
Uji Reliabilitas (reliability) suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana 
pengukuran tersebut tanpa bias (tanpa kesalahan) dan karena itu menjamin 
konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada instrument 
tersebut. Dengan kata lain, reliabilitas suatu ukuran merupakan indikator stabilitas 
dan konsistensi di mana instrumen tersebut mengukur konsep serta menilai 
“kesesuaian” suatu ukuran (Sekaran dan Bougie, 2019: 39).  
Sedangkan menurut Ghozali (2013: 47) uji reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Pengukuran 
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
Pertama, On shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan menggunakan SPSS untuk mengukur 
reliablitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013: 
48). 
Kedua Repeat Measure atau pengukuran ulang, disini seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 
apakah a tetap konsisten dengan jawabannya. (Ghozali, 2013: 48). Namun pada 
penelitian kali ini peneliti hanya menggunakan pengukuran yang pertama yaitu On 
shot  atau pengukuran sekali saja. 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali (2013: 159), Uji Normalitas dilakukan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat 
menggunakan uji analisis statistik dan uji non parametric Kolmogorov-Smirnov.  
Ghozali (2013: 164)  
Dasar pengambilan keputusan uji statistik non parametric Kolmogorov-
Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual tidak berdistribusi normal 
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 
maka data residual terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai Tolerance  dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2013: 105). 
 Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang rendah 
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sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas antar variabel 
independennya (Ghozali, 2013: 106). 
3. Uji Heteroskeditisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013: 139). 
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji 
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan 
dengan nilai absolut, persamaan regresi: 
 | Ut | = α  + βXt + vt 
Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 137).  
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model Oleh, 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai Adjusted R2 dapat naik 
atau turun apabila satu variabel independen dtambah kedalam model.  
Menurut Gujarat dalam Ghozali (2013) jika dalam uji empiris didapat nilai 
Adjusted R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara 
matematis jka nilai R2 =1, maka Adjusted R2  =  R2 =1 sedangkan jika nilai  R2 = 0, 
maka Adjusted R2 = ( 1 - k ) ( n - k ). Jika k > 1, maka Adjusted R2 akan bernilai 
negatif. 
2. Uji Signifikasi Simulatan (Uji Statistik F) 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013: 98): 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikasi (0,05) maka hipotesis 
diterima, hal ini berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikasi (0,05) maka hipotesis 
ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan antara kecenderungan 
kecurangan dengan variabel-variabel independen. Persamaan regresi dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Y = α + Β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat yang mewakili minat berkunjung wisatawan 
α = Konstanta 
β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Daya tarik wisata 
X2 = Aksebilitas 
X3 = Harga 
X4 = Fasilitas 
X5 = Promosi 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikansi koefisien regresi 
linear berganda secara parsial yang sekait dengan pernyataaan hipotesis penelitian 
(Sanusi, 2013: 144). Uji t merupakan pengujian terhadap variabel-variabel untuk 
melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya 
adalah konstan. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
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Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan, artinya hipotesis diterima. Uji t digunakan 
untuk menguji signifikan daya tarik wisata, aksebilitas, harga, fasilitas, dan 
informasi terhadap minat berkunjung wsatawan ke Puro Mangkunegaran, 
Surakarta. 
Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
thitung kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut. 
a. Jika thitung  > ttabel  dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho ditolak, artinya 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika thitung  < ttabel   dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho diterima, artinya 
variabel independen secara parsial tdak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum  
Dalam penelitian ini, populasinya adalah wisatawan lokal yang pertama kali 
mengunjungi Puro Mangkunegaran, Surakarta. Kemudian yang menjadi responden 
pada penelitian ini adalah wisatawan lokal yang pertama kali mengunjungi Puro 
Mangkunegaran, Surakarta yang saya temui saat berwisata dengan rentang usia 16 
tahun ke atas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 
yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, 
Surakarta.  
Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden yang sedang 
berkunjung ke Obyek wisata Puro Mangkunegaran. Dari data yang terkumpul akan 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan asal daerah. 
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui secara umum gambaran dari 
responden dalam penelitian ini.  
Jumlah total kuesioner yang disebar adalah 145 kuesioner tetapi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 125 kuesioner sesuai dengan jumlah sampel 
yang ditetapkan. Sisa kuesioner sejumlah 20 kuesioner tidak dipakai, hal ini 
dikarenakan pada saaat pengisian kuesioner, responden kurang teliti sehingga ada 
kuesioner yang tidak terisi secara lengkap dan ada beberapa data yang rusak 
sehingga tidak dapat dimasukkan. 
4.2 Deskripsi Responden 
  Responden dari penelitian ini adalah wisatawan lokal yang pertama kali 
berkunjung ke Obyek Wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. Proses pencarian 
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data dilakukan pada bulan Desember 2019 hingga Januari 2020 dengan cara 
membagikan kuesioner secara langsung kepada responden/wisatawan. Hasil dari 
penyebaran kuesoner memperoleh 145 namun yang digunakan untuk mengolah 
data hanya 125 karena untuk memenuh kriteria awal dalam perhitungan. Dalam 
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan alat analisis regresi SPSS for 
Windows versi 23.0 
4.2.1 Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 
4.1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No.   Jenis Kelamin Presentasi  Presentase%  
1.  Laki-Laki 28 orang 22,4% 
2.  Perempuan 97 orang 77,6% 
 Jumlah   125 orang  100%  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Dari tabel 4.1 dapat dilihat, gambaran jenis kelamin berdasarkan data di atas 
adalah laki-laki ada 28 orang (22,4%) dan perempuan ada 97 (77,6%) orang 
sehingga jumlahnya menjadi 125 responden (100%). 
4.2.2 Usia Responden 
Usia responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.2 yatu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No.   Usia Presentasi  Presentase%  
1.  16-23 tahun 101 orang 80,8% 
2.  24-31 tahun 11 orang 8,8% 
3. >31 tahun 13 orang 10,4% 
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 Jumlah   125 orang  100%  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat, gambaran usia berdasarkan data di atas adalah 
usia 16-23 tahun ada 101 orang (80,8%), usia 24-31 tahun ada 11 orang (8,8%) dan 
usis >31 tahun ada 13 orang (10,4%) sehingga jumlahnya menjadi 125 responden 
(100%). 
4.2.3 Pendidikan Responden 
Pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 
4.3 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tngkat Pendidikan 
No.   Pendidikan Presentasi  Presentase%  
1.  SD 1 0,8% 
2.  SMP 3 2,4% 
3. SMA 45 36,0% 
4. Diploma 5 4,0% 
5. S1/S2 70 56,0% 
6. Lainnya 1 0,8% 
 Jumlah   125 orang  100%  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Dari tabel 4.3 dapat dilihat, gambaran pendidikan berdasarkan data di atas 
adalah SD ada 1 orang (0,8%), SMP ada 3 orang (2,4%), SMA ada 45 orang 
(36,0%),  Diploma ada 5 orang (4,0%), S1/S2 ada 70 orang (56,0%), dan lainnya 
ada 1 orang (0,8%) sehingga jumlahnya menjadi 125 responden (100%). 
4.2.4 Asal Kota Responden 
 Asal kota responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.4, 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asal Kota 
No.   Asal Kota Presentasi  Presentase%  
1.  Surakarta 28 22,4% 
2.  Boyolali 12 9,6% 
3. Sukoharjo 13 10,4% 
4. Sragen 17 13,6% 
5. Klaten 10 8,0% 
6. Karanganyar 10 8,0% 
7. Wonogiri 2 1,6% 
8. Ngawi 2 1,6% 
9. Yogyakarta 4 3,2% 
10. Madiun 10 8,0% 
11. Ponorogo 1 0,8% 
12. Blora 1 0,8% 
13. Pacitan 1 0,8% 
14. Sidoarjo 1 0,8% 
15. Banjarnegara 1 0,8% 
16. Medan 1 0,8% 
17. Mojokerto 1 0,8% 
18. Brebes 1 0,8% 
19. Jambi 1 0,8% 
20. Magelang 1 0,8% 
21. Cilacap 1 0,8% 
22. Jepara 2 1,6% 
23. Purwodadi 2 1,6% 
24. Binjai 1 0,8% 
25. Pontianak 1 0.8% 
 Jumlah   125 orang  100%  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Dari tabel 4.4 dapat dilihat, gambaran asal kota berdasarkan data di atas 
adalah Surakarta ada 28 orang (22,4%), Boyolali ada 12 orang (9,6%), Sukoharjo 
ada 13 orang (10,4%), Sragen ada 17 orang (13,6%), Klaten ada 10 orang (8,0%), 
Karanganyar ada 10 orang (8,0%), Wonogiri ada 2 orang (1,6%), Ngawi ada 2 
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orang (1,6%), Yogyakarta ada 4 orang (3,2%), Madiun ada 10 orang (8,0%), 
Ponorogo ada 1 orang (0,8%), Blora ada 1 orang (0,8%), Pacitan ada 1 orang 
(0,8%), Sidoarjo ada 1 orang (0,8%), Banjarnegara ada 1 orang (0,8%), Medan ada 
1 orang (0,8%), Mojokerto ada 1 orang (0,8%), Brebes ada 1 orang (0,8%), Jambi 
ada 1 orang (0,8%), Magelang ada 1 orang (0,8%), Cilacap ada 1 orang (0,8%), 
Jepara ada 2 orang (1,6%), Purwodadi ada 2 orang (1,6%), Binjai ada 1 orang 
(0,8%), Pontianak ada 1 orang (0,8%) sehingga jumlahnya menjadi 125 responden 
(100%).  
4.3 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif menggambarkan nilai dari mean, median, 
modus, dan standar deviasi dari data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. 
4.3.1 Variabel Daya Tarik Wisata 
Variabel daya tarik wisata diukur dengan empat indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden, berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap empat indikator yang terdapat dalam variabel daya tarik 
wisata: 
Tabel 4.5 
Penilaian terhadap Variabel Daya Tarik Wisata 
Skor    Item Pernyataan   
DTW1  DTW2  DTW3  DTW4  
1  0 0 0 0 
2  0 0 0 0 
3  30 10 6 7 
4  70 77 72 76 
5  25 38 47 42 
Jumlah   125 125 125 125 
    Sumber: Data Primer diolah, 2020 
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Tabel 4.6 
Statistik Variabel Daya Tarik Wisata 
Keterangan   DTW1  DTW2  DTW3  DTW4  
Mean  3,96 4,22 4,33 4,28 
Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 3 3 3 
Maximum  5 5 5 5 
Std. 
Deviation  
0,665 0,580 0,565 0,562 
    Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengukuran indikator DTW1 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, memiliki taman yang asri dan mengandung 
unsur wisata alam” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 
(Setuju) dengan jumlah responden mencapai 70 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 5(Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 25 
responden. Dari tabel 4.6 diketahui Mean DTW1 3,96 menunjukkan responden 
cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus 
sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,665. 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengukuran indikator DTW2 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki bangunan dengan arsitek yang 
menarik” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 77 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 5(Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 38 responden. Dari tabel 
4.6 diketahui Mean DTW2 4,22 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,580. 
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Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengukuran indikator DTW3 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki peninggalan sejarah, museum 
dan kesenian tradisional yang ditampilkan” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 72 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 3(Netral) dengan jumlah responden mencapai 6 
responden. Dari tabel 4.6 diketahui Mean DTW3 4,33 menunjukkan responden 
cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus 
sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,565. 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengukuran indikator DTW4 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki adat istiadat yang terus 
dilestarikan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 76 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3(Netral) dengan jumlah responden mencapai 7 responden. Dari tabel 4.6 
diketahui Mean DTW4 4,28 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,562. 
4.3.2 Variabel Aksebilitas 
Variabel aksebilitas diukur dengan empat indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap empat indikator yang terdapat dalam variabel aksebilitas: 
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    Tabel 4.7 
Penilaian terhadap Variabel Aksebilitas 
Skor    Item Pernyataan   
AK1  AK2  AK3  AK4  
1  0 0 0 0 
2  0 2 0 0 
3  33 38 24 24 
4  76 73 82 84 
5  16 12 19 17 
Jumlah   125 125 125 125 
               Sumber: Data Primer diolah, 2020 
            Tabel 4.8 
Statistik Variabel Aksebilitas 
Keterangan   AK1  AK2  AK3  AK4  
Mean  3,86 3,76 3,96 3,94 
Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 2 3 3 
Maximum  5 5 5 5 
Std. Deviation  0,614 0,640 0,588 0,572 
    Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengukuran indikator AK1 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki kemudahan transportasi menuju 
obyek wisata.” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 76 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 5(Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 16 responden. Dari tabel 
4.8 diketahui Mean AK1 3,86 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,614. 
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengukuran indikator AK2 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki kondisi jalan yang baik dan 
terhubung dengan prasarana umum.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 73 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 2 responden. Dari tabel 4.8 diketahui Mean AK2 3,76 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,640. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengukuran indikator AK3 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  memiliki kemudahan informasi bagi 
wisatawan terkait obyek wisatanya.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 82 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 5 (Sangat Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 19 responden. Dari tabel 4.8 diketahui Mean AK3 3,96 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator ketiga. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,588. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengukuran indikator AK4 yaitu “Waktu 
tempuh menuju Obyek wisata Puro Mangkunegaran relatif cepat/singkat.” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 84 responden dan paling sedikit memberikan skor 5 (Sangat 
Setuju) dengan jumlah responden mencapai 17 responden. Dari tabel 4.8 diketahui 
Mean AK4 3,94 menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab 
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pernyataan indikator keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard 
Deviation 0,572. 
4.3.3 Variabel Harga 
Variabel Harga diukur dengan empat indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap empat indikator yang terdapat dalam variabel harga: 
          Tabel 4.9 
Penilaian terhadap Variabel Harga 
Skor    Item Pernyataan   
HR1  HR2  HR3  HR4  
1  0 0 1 0 
2  0 0 4 1 
3  24 24 55 31 
4  84 82 49 77 
5  17 19 16 16 
Jumlah   125 125 125 125 
                 Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
           Tabel 4.10 
Statistik Variabel Harga 
Keterangan   HR1  HR2  HR3  HR4  
Mean  3,94 3,96 3,60 3,86 
Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 3 1 2 
Maximum  5 5 5 5 
Std. Deviation  0,572 0,588 0,783 0,627 
                Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengukuran indikator HR1 yaitu “Harga tiket 
masuk obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta terjangkau.” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden 
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mencapai 84 responden dan paling sedikit memberikan skor 5 (Sangat Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 17 responden. Dari tabel 4.10 diketahui Mean 
HR1 3,94 menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan 
indikator pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,572. 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengukuran indikator HR2 yaitu “Kualitas 
obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  sesuai dengan harga yang saya 
keluarkan.” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 82 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 5 (Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 19 responden. Dari tabel 
4.10 diketahui Mean HR2 3,96 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,588. 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengukuran indikator HR3 yaitu “Harga tiket 
dan oleh-oleh yang saya keluarkan di obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta 
lebih murah dari obyek wisata lain.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 55 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.10 diketahui Mean HR3 3,60 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator ketiga. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,783. 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengukuran indikator HR4 yaitu “Harga yang 
saya keluarkan dan manfaat yang saya peroleh saat berwisata di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta sebanding.” menunjukkan responden lebih banyak 
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memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 77 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.10 diketahui Mean HR4 3,86 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator keempat. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,627. 
4.3.4 Variabel Fasilitas 
Variabel fasilitas diukur dengan enam indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap enam indikator yang terdapat dalam variabel fasilitas: 
        Tabel 4.11 
Penilaian terhadap Variabel Fasilitas 
Skor    Item Pernyataan   
FS1  FS2  FS3  FS4  FS5 FS6 
1  0 1 0 0 0 0 
2  0 4 2 2 3 1 
3  25 38 30 40 30 31 
4  71 58 70 62 66 77 
5  29 24 23 21 26 16 
Jumlah   125 125 125 125 125 125 
           Sumber: Data Primer diolah, 2020 
         Tabel 4.12 
Statistik Variabel Fasilitas 
Keterangan   FS1  FS2  FS3  FS4  FS5 FS6 
Mean  4,03 3,80 3,91 3,82 3,92 3,86 
Mode  4 4 4 4 4 4 
Minimum  3 1 2 2 2 2 
Maximum  5 5 5 5 5 5 
Std. 
Deviation  
0,659 0,813 0,696 0,723 0,736 0,627 
                     Sumber: Data Primer diolah, 2020 
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Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS1 yaitu “Suasana 
dan kebersihan di obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta membuat saya 
nyaman.” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 71 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 25 responden. Dari tabel 4.12 
diketahui Mean FS1 4,03 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,659. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS2 yaitu “Saya tidak 
keberatan untuk membayar penggunaan fasilitas umum toilet karena kondisinya 
bersih, baik, nyaman, dan luas.” menunjukkan responden lebih banyak memberikan 
skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 58 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 1 
responden. Dari tabel 4.12 diketahui Mean FS2 3,80 menunjukkan responden 
cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai Modus 
sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,813. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS3 yaitu “Saya 
merasa nyaman, saat beribadah karena fasilitas umum tempat ibadah di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta kondisinya bersih, baik, nyaman, dan luas.” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 70 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak 
Setuju) dengan jumlah responden mencapai 2 responden. Dari tabel 4.12 diketahui 
Mean FS3 3,91 menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab 
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pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 
0,696. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS4 yaitu “Saya 
merasa nyaman terhadap kendaraan saya karena fasilitas umum tempat parkir di 
Puro Mangkunegaran, Surakarta kondisinya bersih, baik, dan luas.” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 62 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 2 responden. Dari tabel 4.12 diketahui Mean 
FS4 3,82 menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan 
indikator keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,723. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS5 yaitu “Saya 
merasa nyaman berkunjung ke obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, 
karena terdapat petunjuk peringatan atau papan  informasi yang jelas (yang 
ditempatkan pada lokasi wisata).” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 66 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 3 responden. Dari tabel 4.12 diketahui Mean FS5 3,92 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kelima. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,736. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil pengukuran indikator FS6 yaitu “Saya 
merasa aman berkunjung ke obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena 
terdapat pertugas berjaga dan siap siaga.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 77 responden dan 
73 
 
 
 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.12 diketahui Mean FS6 3,86 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator keenam. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,627. 
4.3.5 Variabel Promosi 
Variabel promosi diukur dengan lima indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap lima indikator yang terdapat dalam variabel promosi: 
          Tabel 4.13 
Penilaian terhadap Variabel Promosi 
Skor    Item Pernyataan   
PR1  PR2  PR3  PR4  PR5 
1  0 0 0 0 0 
2  3 1 2 7 3 
3  56 58 43 66 62 
4  53 53 66 45 49 
5  13 13 14 7 11 
Jumlah   125 125 125 125 125 
      Sumber: Data Primer diolah, 2020 
              Tabel 4.14 
Statistik Variabel Promosi 
Keterangan   PR1  PR2  PR3  PR4  PR5 
Mean  3,61 3,62 3,74 3,42 3,54 
Mode  4 4 4 3 4 
Minimum  2 2 2 2 2 
Maximum  5 5 5 5 5 
Std. Deviation  0,706 0,680 0,674 0,686 0,690 
       Sumber: Data Primer diolah, 2020 
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Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengukuran indikator PR1 yaitu “Saya 
berminat mengunjungi Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena melihat promosi 
yang secara konsisten terus-menerus dipromosikan.” menunjukkan responden lebih 
banyak memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 56 
responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 3 responden. Dari tabel 4.14 diketahui Mean PR1 3,61 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator 
pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,706. 
Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengukuran indikator PR2 yaitu “Saya 
berminat mengunjungi obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena 
melihat promosi yang menarik dan detail.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 58 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.14 diketahui Mean PR2 3,62 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,680. 
Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengukuran indikator PR3 yaitu “Saya 
berminat mengunjungi Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena promosi dari 
teman, keluarga, dan berbagai media baik media cetak maupun media elektronik.” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 66 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak 
Setuju) dengan jumlah responden mencapai 7 responden. Dari tabel 4.14 diketahui 
Mean PR3 3,74 menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab 
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pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 
0,674. 
Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengukuran indikator PR4 yaitu “Promosi 
obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta menjangkau hingga pelosok daerah.” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah 
responden mencapai 66 responden dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak 
Setuju) dengan jumlah responden mencapai 7 responden dan skor 5 (Sangat Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 7 responden. Dari tabel 4.14 diketahui Mean 
PR4 3,42 menunjukkan responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan 
indikator keempat. Nilai Modus sebesar 3 dengan nilai Standard Deviation 0,686. 
Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengukuran indikator PR5 yaitu “Dalam 
jangka waktu tertentu obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta melakukan 
penawaran khusus.” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 
(Netral) dengan jumlah responden mencapai 62 responden dan paling sedikit 
memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 3 
responden. Dari tabel 4.14 diketahui Mean PR5 3,54 menunjukkan responden 
cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kelima. Nilai Modus 
sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,690. 
4.3.6 Variabel Minat Berkunjung 
Variabel minat berkunjung diukur dengan lima indikator pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut disajikan 
tabel penilaian terhadap lima indikator yang terdapat dalam variabel minat 
berkunjung: 
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Tabel 4.15 
Penilaian terhadap Variabel Minat Berkunjung 
Skor    Item Pernyataan   
MB1  MB2  MB3  MB4  MB5 
1  0 2 1 1 6 
2  1 0 1 3 18 
3  33 38 39 52 42 
4  72 62 61 48 47 
5  19 23 23 21 12 
Jumlah   125 125 125 125 125 
                  Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Tabel 4.16 
Statistik Variabel Minat Berkunjung 
Keterangan   MB1  MB2  MB3  MB4  MB5 
Mean  3,87 3,83 3,83 3,68 3,33 
Mode  4 4 4 4 3 
Minimum  2 1 1 1 1 
Maximum  5 5 5 5 5 
Std. Deviation  0,660 0,780 0,759 0,809 0,998 
                  Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengukuran indikator MB1 yaitu “Saya 
berminat mengunjungi obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta karena 
banyak daya tarik yang beragam.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 72 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.16 diketahui Mean MB1 3,87 menunjukkan 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,660. 
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Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengukuran indikator MB2 yaitu “Saya akan 
mengajak teman/saudara untuk berkunjung ke Puro Mangkunegaran, Surakarta” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 62 responden dan paling sedikit memberikan skor 1 (Sangat 
Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 2 responden. Dari tabel 4.16 
diketahui Mean MB2 3,83 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,780. 
Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengukuran indikator MB3 yaitu “Saya akan 
menginformasikan kepada teman/saudara mengenai Puro Mangkunegaran, 
Surakarta” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 61 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 2 (Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 1 responden dan skor 1 
(Sangat Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 1 responden . Dari tabel 
4.16 diketahui Mean MB3 3,83 menunjukkan responden cenderung setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,759. 
Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengukuran indikator MB4 yaitu “Obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta menjadi preferensi utama obyek wisata, 
ketika saya berkunjung ke Kota Surakarta.” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 52 responden dan 
paling sedikit memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 1 responden. Dari tabel 4.16 diketahui Mean MB4 3,68 menunjukkan 
78 
 
 
 
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator keempat. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,809. 
Tabel 4.15 menunjukkan hasil pengukuran indikator MB5 yaitu “Beberapa 
waktu belakangan ini saya mencari informasi mengenai Puro Mangkunegaran, 
Surakarta” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) 
dengan jumlah responden mencapai 47 responden dan paling sedikit memberikan 
skor 1 (Sangat Tidak Setuju) dengan jumlah responden mencapai 6 responden. Dari 
tabel 4.16 diketahui Mean MB5 3,33 menunjukkan responden cenderung netral 
dalam menjawab pernyataan indikator kelima. Nilai Modus sebesar 3 dengan nilai 
Standard Deviation 0,998. 
4.4 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.4.1   Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
  Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson 
Product Moment dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar dari r 
tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. 
Teknik yang dipakai dengan melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total konstruk atau variabel. Tehnik ini membandingkan nilai r 
tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05 dengan uji sisi dan jumlah data (n) = 125, 
dimana df = n-2 sehingga df = 123 maka didapat r tabel 0,174. 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Validitas 
Variabel  Pernyataan  
Cerrcted item –  
Total Correlation (r  
hitung)  
r tabel  Validitas  
Minat 
Berkunjung 
(Y) 
MB1 0,687 0,174 Valid  
MB2 0,773 0,174 Valid  
MB3 0,844 0,174 Valid  
MB4 0,736 0,174 Valid  
MB5 0,650 0,174 Valid  
Daya Tarik 
Wisata 
(X1) 
DTW1 0,344 0,174 Valid  
DTW2 0,609 0,174 Valid  
DTW3 0,463 0,174 Valid  
DTW4 0,488 0,174 Valid  
Aksebilitas 
(X2) 
AK1 0,230 0,174 Valid  
AK2 0,291 0,174 Valid  
AK3 0,644 0,174 Valid  
AK4 0,603 0,174 Valid  
Harga 
(X3) 
HR1 0,673 0,174 Valid  
HR2 0,685 0,174 Valid  
HR3 0,613 0,174 Valid  
HR4 0,588 0,174 Valid  
Fasilitas 
(X4) 
FS1 0,658 0,174 Valid  
FS2 0,711 0,174 Valid  
FS3 0,780 0,174 Valid  
FS4 0,738 0,174 Valid  
FS5 0,750 0,174 Valid  
FS6 0,736 0,174 Valid  
Promosi 
(X5) 
PR1 0,775 0,174 Valid  
PR2 0,778 0,174 Valid  
PR3 0,691 0,174 Valid  
PR4 0,656 0,174 Valid  
PR5 0,554 0,174 Valid  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Nilai Cerrected item – Total Correlation yang kurang dari r tabel 
menunjukan bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, 
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namun apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid dan mampu 
mengukur variabel penelitian (Ghozali, 2013). Dari hasil perhitungan tersebut 
menumjukan bahwa item pertanyaan Minat Berkunjung (Y), Daya Tarik Wisata 
(X1), Aksebilitas (X2), Harga (X3), Fasilitas (X4), dan Promosi (X5) dinyatakan 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reabilitas merupakan uji setelah uji validitas. Uji reabilitas dilakukan 
untuk mengetahui kekonsistensi jawaban responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mengukur Minat Berkunjung, Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, 
Harga, Fasilitas, dan Promosi. Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 22.0 for windows untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). Hasil uji perhitungan disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian  
Cronbach’s 
Alpha  
Nilai Krisis  Kesimpulan  
Minat Berkunjung 0,802 0,70 Reliabel  
Daya Tarik Wisata 0,734 0,70 Reliabel  
Aksebilitas 0,716 0,70 Reliabel  
Harga 0,790 0,70 Reliabel  
 Fasilitas 0,794 0,70 Reliabel  
Promosi 0,783 0,70 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
81 
 
 
 
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa keempat variabel 
mempunyai nilai cronbach alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang digunakan pada variabel Minat Berkunjung, Daya Tarik Wisata, 
Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi dinyatakan handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur.  
4.4.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitias dapat 
dilakukan dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji dengan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S) pendekatan Exact. Data 
bisa dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 
2013). Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan Pendekatan Exact 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 125 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,30849973 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,116 
Positive ,116 
Negative -,093 
Test Statistic ,116 
Exact Sig. (2-tailed) ,065 
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Point Probability ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
  Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp.Sig.(2- tailed) 
aadalah 0,200 sehingga dapat diketahui bahwa nilai dari Asymp.Sig.(2- tailed) > 
0,05 yaitu 0,065 > 0,05. Berdasarkan hasil dari tabel di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa data residual telah terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji pada model regresi apakah ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas (independen). Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai 
tolerance value dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujian 
pada uji multikolonieritas, jika nilai dari VIF < 10 dan nilai dari tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan 
nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi (Ghozali, 2013). Hasil perhitungan diperoleh 
dari hasil nilai VIF dan tolerance sebagai berikut:  
Tabel 4.20 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel   Tolerance  VIF  Keterangan  
Daya Tarik Wisata 0,709 1,411 Tidak terjadi multikolinearitas 
Aksebilitas 0,499 2,002 Tidak terjadi multikolinearitas 
Harga 0,270 3,699 Tidak terjadi multikolinearitas 
Fasilitas 0,455 2,197 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Promosi 0,454 2,201 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 
berdasarkan tabel di atas yaitu Variabel Daya Tarik Wisata memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,709 dan VIF sebesar 1,411,  Variabel Aksebilitas memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,499 dan VIF sebesar 2,002, Variabel Harga memiliki nilai tolerance 0,270 
dan VIF sebesar 3,699, Variabel Fasilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,455 
dan VIF sebesar 2,197, dan Variabel Promosi memiliki nilai tolerance sebesar 
0,454 dan VIF sebesar 2,201.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF kurang dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala 
multikolinieritas. Dari analisis di atas dapat dinyatakan bahwa variabel Daya Tarik 
Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi dapat dinyatakan tidak 
mengalami gangguan multikolinieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya (Ghozali, 2013). Penelitian ini menggunakan Uji Park untuk 
mendeteksi gejala heteroskedastisiitas. Uji park dapat dilakukan dengan cara 
meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan masing-masing variabel independen 
(Ghozali, 2013). Adapun kriteria Uji Park menurut Ghozali, 2013 adalah sebagai 
berikut:  
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1. Jika nilai probabilitas > 5% (0,05) maka dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
2. Jika nilai probabilitas < 5% (0,05) maka dikatakan terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
Hasil Pengujian heterokedastisitas dapat dlihat sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,948 8,344  -,233 ,816 
LnX1 ,924 2,994 ,033 ,309 ,758 
LnX2 -,838 3,379 -,031 -,248 ,805 
LnX3 ,943 3,290 ,048 ,286 ,775 
LnX4 2,406 2,205 ,143 1,091 ,277 
LnX5 -2,974 2,135 -,182 -1,393 ,166 
a. Dependent Variable: Lnei2 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Pada gambar 4.21 menunjukan bahwa hasil uji park terlihat bahwa nilai 
probabilitas sig > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi Minat Berkunjung berdasarkan masukan Variabel independen yaitu 
Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi. 
4.4.3  Uji Ketetapan Model 
 Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan mengukur 
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat mengukur nilai aktual. Secara statistik, 
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uji ketepatan model dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi 
(Uji Adjusted R2) dan uji statistik F (Ghozali, 2013). 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2  ) 
Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat yaitu antara angka nol dan satu. Jika nilai 
R2 kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen akan terbatas, dan jika nilai R2 mendekati nilai satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen (Ghozali, 2013). Berikut 
adalah hasil uji determinasi dalam penelitian ini: 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Model Summaryb 
M
od
el R 
R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,685
a 
,469 ,447 2,356 ,469 
21,0
40 
5 119 ,000 2,048 
a. Predictors: (Constant), JumlahPR, JumlahAK, JumlahDTW, JumlahFS, 
JumlahHR 
b. Dependent Variable: JumlahMB 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Dari tabel 4.22 di atas dapat diketahui besarnya nilai adjusted r square 
adalah 0,447 hal ini berarti variasi variabel minat berkunjung dapat dijelaskan oleh 
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variabel independen (Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan 
Promosi) sebesar 44,7%. Sedangkan 55,3% (100% - 44,7% = 55,3%) dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini. 
2. Uji F 
  Uji ini bertujuan untuk mengetahui model penelitian dapat dikatakan fit 
atau tidak. Uji F dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi α = 0,05 dan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai f hitung dan f 
tabel, apabila Fhitung > Ftabel maka seluruh variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Hasil uji f variabel Daya Tarik 
Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.23 
Hasil Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 584,191 5 116,838 21,040 ,000b 
Residual 660,817 119 5,553   
Total 1245,008 124    
a. Dependent Variable: JumlahMB 
b. Predictors: (Constant), JumlahPR, JumlahAK, JumlahDTW, JumlahFS, 
JumlahHR 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Dari perhitungan data di atas, didapat nilai Fhitung sebesar 21,040 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung Ftabel sebelumnya menentukan 
terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana df1 adalah 
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jumlah variabel independennya yaitu 5, sedangkan df2 adalah nilai residual dari 
model (n-k-1) yaitu 119 (125-5-1) dimana (n) adalah jumlah responden dan (k) 
adalah jumlah variabel independen.  
Ftabel =  2,29 (diperoleh dari F Tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel (21,040 > 2,29 ) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, hal 
ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
4.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda berarti bahwa dalam suatu persamaan regresi 
terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Analisis 
ini menggunakan skala pengukuran yang sifatnya kuantitatif atau numerik baik 
untuk variabel bebas maupun variabel tergantungnya.  
Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen yaitu Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, 
Harga, Fasilitas, dan Promosi terhadap variabel dependennya yaitu minat 
berkunjung. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
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Tabel 4.24 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                             Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,066 2,834  -1,082 ,281 
JumlahDTW ,338 ,171 ,157 1,979 ,005 
JumlahAK ,149 ,210 ,067 ,708 ,480 
JumlahHR ,007 ,216 ,004 ,033 ,973 
JumlahFS ,343 ,095 ,358 3,619 ,000 
JumlahPR ,305 ,116 ,262 2,641 ,009 
a. Dependent Variable: JumlahMB 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.24 di atas persamaan regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
MB = -3,066 + 0,338 DTW + 0,149 AK + 0,007 HR + 0,343 FS + 0,305 PR 
 Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar -3,066, artinya pada saat nilai skor independen (daya 
tarik wisata, aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi) sama dengan 0, maka nilai 
variabel minat berkunjung wisatawan sebesar -3,066. 
2. Koefisien regresi daya tarik wisata (X1) sebesar 0,338, artinya jika variabel 
daya tarik wisata meningkat, maka akan meningkatkan minat berkunjung 
wisatawan sebesar 0,338 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
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3. Koefisien regresi aksebilitas (X2) sebesar 0,149, artinya jika variabel 
aksebilitas meningkat, maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan 
sebesar 0,149 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4. Koefisien regresi harga (X3) sebesar 0,007, artinya jika variabel harga 
meningkat, maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan sebesar 0,007 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
5. Koefisien regresi fasilitas (X4) sebesar 0,343, artinya jika variabel fasilitas 
meningkat, maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan sebesar 0,343 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
6. Koefisien regresi promosi (X5) sebesar 0,305, artinya jika variabel promosi 
meningkat, maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan sebesar 0,305 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4.4.5 Uji Hipotesis (Uji Statistik t)  
Uji hipotesis (uji t) bertujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat 
dilihat dari tabel coefficients dalam kolom sig.  
Dapat dikatakan terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 
terikat secara parsial apabila probabilitas nilai signifikasinya < 0,05. Dan dapat 
dikatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 
bebas dan variabel terikat apabila probabilitas nilai signifikasinya > 0,05. Hasil uji 
t juga dapat dilihat jika t hitung > t tabel, artinya suatu variabel secara individual 
atau parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). Hasil dari uji t 
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variabel Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.25 
Hasil Uji Statistik t 
                                                             Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,066 2,834  -1,082 ,281 
JumlahDTW ,338 ,171 ,157 1,979 ,005 
JumlahAK ,149 ,210 ,067 ,708 ,480 
JumlahHR ,007 ,216 ,004 ,033 ,973 
JumlahFS ,343 ,095 ,358 3,619 ,000 
JumlahPR ,305 ,116 ,262 2,641 ,009 
a. Dependent Variable: JumlahMB 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.23 mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui sebagai 
berikut: 
 Hasil probabilitas signifikansi variabel daya tarik wisata (X1) sebesar 0,005 
Sehingga signifikansi 0,005<0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa variabel daya tarik wisata berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung. 
Hasil probabilitas signifikansi variabel aksebilitas (X2) sebesar 0,480. 
Sehingga signifikansi 0,480>0,05. Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha 
ditolak yang berarti bahwa variabel aksebilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung. 
Hasil probabilitas signifikansi harga (X3) sebesar 0,973. Sehingga 
signifikansi 0,973>0,05. Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak yang 
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berarti bahwa variabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung. 
Hasil probabilitas signifikansi variabel fasilitas (X4) sebesar 0,050. 
Sehingga signifikansi 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 
minat berkunjung. 
Hasil probabilitas signifikansi variabel promosi (X4) sebesar 0,009. 
Sehingga signifikansi 0,009<0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap 
minat berkunjung. 
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Daya Tarik Wisata, 
Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 
ke Puro Mangkunegaran, Surakarta” diperoleh hasil sebagai berikut:  
4.5.1 Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Minat Berkunjung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel daya tarik wisata memiliki 
probabilitas signifikansi variabel daya tarik wisata (X1) sebesar 0,005 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil ini mendukung hipotesis pertama pada penelitian ini  sehingga Ha1 
diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini, daya tarik wisata dengan indikator 
Natural Attraction, Build Attraction, Cultural Attraction, dan Sosial Attraction 
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berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta.  
Hal ini mengindikasikan bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan 
dalam membuat minat berkunjung bertambah, dikarenakan adanya unsur wisata 
alam, bangunan dengan arsitek menarik, peninggalan sejarah dan adat kesenian 
yang terus dilestarikan membuat wisatawan minat mengunjungi obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wardi Zen 
et. al (2017) yang menunjukkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke obyek wisata kawasan 
Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan. 
4.5.2 Pengaruh Aksebilitas terhadap Minat Berkunjung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel aksebilitas memiliki 
probabilitas signifikansi variabel aksebilitas (X2) sebesar 0,480 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa aksebilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil ini menolak hipotesis kedua pada penelitian ini  sehingga Ha2 ditolak 
dan Ho diterima. Dalam penelitian ini, aksebilitas dengan indikator akses kondisi 
jalan yang terhubung dengan prasarana umum, akses informasi, dan waktu tempuh 
menuju lokasi wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Hal ini mengindikasikan bahwa aksebilitas tidak berpengaruh signifikan 
dalam membuat minat berkunjung bertambah, dikarenakan kebanyakan wisatawan 
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menggunakan kendaraan pribadi sehingga tidak begitu mempertimbangkan ada 
tidaknya fasilitas umum menuju obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
4.5.3 Pengaruh Harga terhadap Minat Berkunjung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga memiliki probabilitas 
signifikansi variabel harga (X3) sebesar 0,973 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan 
ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil ini menolak hipotesis ketiga pada penelitian ini  sehingga Ha3 
ditolak dan Ho diterima. Dalam penelitian ini, harga dengan indikator 
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, 
dan kesesuaian harga dengan manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Hal ini mengindikasikan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan dalam 
membuat minat berkunjung bertambah, karena setiap wisatawan mempersepsikan 
harga berbeda-beda sesuai tingkat kemampuan finansial masing-masing 
wisatawan, dan jika wisatawan sudah menyukai suatu obyek wisata/tujuan wisata 
mereka akan rela mengorbankan berapapun biaya untuk memenuhi keinginannya.  
4.5.4 Pengaruh Fasilitas terhadap Minat Berkunjung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fasilitas memiliki 
probabilitas signifikansi variabel fasilitas (X4) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
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Hasil ini mendukung hipotesis keempat pada penelitian ini  sehingga Ha4 
diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini, fasilitas dengan indikator 
pertimbangan/perencanaan spasial, perencanaan ruangan, perlengkapan dan 
perabot serta unsur pendukung lainnya berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan dalam 
membuat minat berkunjung bertambah, dikarenakan adanya suasana dan 
kebersihan obyek wisata yang membuat nyaman, fasilitas yang bersih, baik, 
nyaman dan luas, papan peringatan dan papan informasi yang jelas serta keamanan 
yang dirasakan membuat wisatawan minat mengunjungi obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Surya 
Miarsih dan Anwani (2018) yang menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke obyek wisata religi Masjid 
Gedhe Kauman Yogyakarta. 
4.5.5 Pengaruh Promosi terhadap Minat Berkunjung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi memiliki 
probabilitas signifikansi variabel promosi (X5) sebesar 0,009 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
Hasil ini mendukung hipotesis kelima pada penelitian ini sehingga Ha5 
diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini, promosi dengan indikator  kuantitas 
penayangan iklan, kualitas penyampaian pesan dalam iklan, jangkauan promosi, 
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dan penawaran khusus berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta.  
Hal ini mengindikasikan bahwa promosi berpengaruh signifikan dalam 
membuat minat berkunjung bertambah, dikarenakan adanya konsistensi 
penayangan iklan/promosi, promosi yang menarik dan detail, promosi dari teman 
atau keluarga, jangkauan promosi yang luas, dan adanya penawaran khusus 
membuat wisatawan minat mengunjungi obyek wisata Puro Mangkunegaran, 
Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wardi Zen 
et. al (2017) yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan memilih obyek wisata kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh daya tarik wisata, 
aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi terhadap minat berkunjung ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil dari nilai signifikansi variabel daya tarik wisata (X1) sebesar 0,005 < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima dan H0 ditolak yang 
berarti daya tarik wisata berpengaruh signifikan  terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa adanya unsur wisata alam yang terdapat di 
lingkungan Puro Mangkunegaran, bangunan Puro yang memiliki arsitek 
yang menarik, adanya peninggalan sejarah dan adat istiadat kesenian yang 
terus dilestarikan mempengaruhi minat berkunjung wisatawan.  
2. Hasil dari nilai signifikansi variabel aksebilitas (X2) sebesar 0,480 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H2 ditolak dan H0 diterima yang berarti 
aksebilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa kemudahan akses kondisi jalan yang terhubung 
dengan prasarana umum, kemudahan akses informasi, dan waktu tempuh 
tidak mempengaruhi minat berkunjung wisatawan dikarenakan para 
wisatawan domestik yang berkunjung menggunakan kendaraan pribadi 
sehingga tidak begitu mempertimbangkan ada tidaknya fasilitas umum 
menuju obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
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3. Hasil dari nilai signifikansi variabel harga (X3) sebesar 0,973 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H3 ditolak dan H0 diterima yang berarti 
harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan 
ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa setiap wisatawan mempersepsikan harga berbeda-beda 
sesuai tingkat kemampuan finansial masing-masing wisatawan, dan jika 
wisatawan sudah menyukai suatu obyek wisata/tujuan wisata mereka akan 
rela mengorbankan berapapun biaya untuk memenuhi keinginannya. 
4. Hasil dari nilai signifikansi variabel fasilitas (X4) sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H4 diterima dan H0 ditolak yang berarti 
variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa adanya suasana dan kebersihan obyek wisata yang 
membuat nyaman, fasilitas yang bersih, baik, nyaman, luas, adanya papan 
peringatan dan papan informasi yang jelas ditambah keamanan yang 
dirasakan wisatawan mempengaruhi minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
5. Hasil dari nilai signifikansi variabel promosi (X5) sebesar 0,009 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H5 diterima dan H0 ditolak yang berarti 
variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa adanya kuantitas promosi yang dilakukan, kualitas 
penyampaian pesan dalam iklan, jangkauan promosi yang luas, dan adanya 
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penawaran khusus mempengaruhi minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti hanya meneliti 5 variabel independen yaitu daya tarik wisata, 
aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi yang mempengaruhi variabel 
dependen yaitu minat berkunjung wisatawan. Mash ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi minat berkunjung wisatawan. 
2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian diperoleh Adjusted R2 
sebesar 0,447 yang berarti bahwa minat berkunjung wisatawan dipengaruhi 
oleh daya tarik wisata, aksebilitas, harga, fasilitas, dan promosi sebesar 44,7% 
sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti pada 
penelitian ini. 
3. Penelitian ini masih menggunakan kuesioner yang sederhana, dan masih pada 
jawaban setuju atau tidak setuju sehingga mungkin belum melihat hal lain yang 
mendukung dalam jawaban pernyataan penelitian. 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka saran yang ingin 
penulis ajukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Daya tarik wisata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Maka dengan 
meningkatkannya unsur wisata alam, bangunan dengan arsitek menarik, 
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peninggalan sejarah dan adat istiadat yang terus dilestarikan akan membuat 
minat berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta meningkat. 
2. Aksebilitas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap minat 
berkunjung wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Maka terkhusus 
pemerintah daerah agar dapat memberikan akses fasilitas umum berupa 
transportasi umum yang menuju obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke Puro 
Mangkunegaran, Surakarta. 
3. Fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung 
wisatawan ke Puro Mangkunegaran, Surakarta. Dengan meningkatkan 
kebersihan obyek wisata yang mendorong kenyamanan saat berwisata, 
peningkatan dan perbaikan fasilitas umum di dalam obyek wisata, adanya 
papan peringatan dan papan informasi yang jelas, serta keamanan yang terus 
ditingkatkan diharapkan dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke 
Puro Mangkunegaran, Surakarta. 
4. Puro Mangkunegaran lebih disarankan untuk melakukan promosi dengan 
bekerjasama dengan lebih banyak media, baik media elektronik maupun media 
cetak untuk memperkenalkan daya tarik wisata yang terdapat di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan terutama wisatawan lokal. 
5. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel lain yang 
belum diteliti pada penelitian ini. Selain itu, memberikan gambaran lebih jelas 
lagi tentang obyek wisata yang akan diteliti. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x     x                
2 Konsultasi     x x x x     x x   x x x x     
3 Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
         x               
4 Ujian 
Seminar 
Proposal 
           x             
5 Revisi 
Proposal 
            x x           
6 Pengumpulan 
Data 
              x x x x       
7 Analisis Data                  x x      
8 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  x x     
9 Pendaftaran 
Munaqosah 
                   x     
10 Munaqosah                         
11 Revisi Skripsi                         
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian  
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH DAYA TARIK WISATA, AKSEBILITAS, HARGA, FASILITAS, 
DAN PROMOSI TERHADAP MINAT BERKUNJUNG WISATAWAN KE 
PURO MANGKUNEGARAN, SURAKARTA. 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Perkenalkan nama saya Novieta Fajaria mahasiswa Program Studi Majemen 
Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya berjudul “Pengaruh Daya Tarik Wisata, 
Aksebilitas, Harga, Fasilitas, dan Promosi Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 
Ke Puro Mangkunegaran, Surakarta”. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan 
saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan tepat dan teliti. 
Segala bentuk informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan 
partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum, Wr. Wb 
                                                                                                      Hormat Saya, 
 
 
                                                                                                 Novieta Fajaria 
                                                                                                  165211042 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Berikan tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 
anda. 
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Jawaban dari kuesioner tidak berhubungan dengan benar atau salah. 
4. Adapun lima alternatif jawaban yaitu: 
STS : Sangat Tidak Setuju   : 1 
TS : Tidak Setuju    : 2 
N : Netral    : 3 
S : Setuju    : 4 
SS : Sangat Setuju   : 5 
 
Identitas Responden 
Nama    : 
No. Telepon/WA  : 
Usia    : 
Jenis Kelamin   : 
Pendidikan    : 
Kota Asal   : 
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DAFTAR PERNYATAAN 
Daya Tarik Wisata 
N
o 
Pernyataan ST
S 
T
S 
N S SS 
1. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, 
memiliki taman yang asri dan mengandung 
unsur wisata alam. 
 
 
    
2. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki bangunan dengan arsitek yang 
menarik. 
     
3. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki peninggalan sejarah, museum dan 
kesenian tradisional yang ditampilkan. 
     
4. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki adat istiadat yang terus dilestarikan. 
     
 
Aksebilitas 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki kemudahan transportasi menuju 
obyek wisata. 
     
2. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki kondisi jalan yang baik dan 
terhubung dengan prasarana umum. 
     
3. Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta  
memiliki kemudahan informasi bagi 
wisatawan terkait obyek wisatanya. 
     
4. Waktu tempuh menuju Obyek wisata Puro 
Mangkunegaran relatif cepat/singkat. 
     
 
Harga 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Harga tiket masuk obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta terjangkau. 
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2. Kualitas obyek wisata Puro Mangkunegaran, 
Surakarta  sesuai dengan harga yang saya 
keluarkan. 
     
3. Harga tiket dan oleh-oleh yang saya keluarkan 
di obyek wisata Puro Mangkunegaran, 
Surakarta lebih murah dari obyek wisata lain. 
     
4. Harga yang saya keluarkan dan manfaat yang 
saya peroleh saat berwisata di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta sebanding. 
     
 
Fasilitas 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Suasana dan kebersihan di obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta membuat saya 
nyaman. 
     
2. Saya tidak keberatan untuk membayar 
penggunaan fasilitas umum toilet karena 
kondisinya bersih, baik, nyaman, dan luas.  
     
3. Saya merasa nyaman, saat beribadah karena 
fasilitas umum tempat ibadah di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta kondisinya bersih, 
baik, nyaman, dan luas. 
     
4. Saya merasa nyaman terhadap kendaraan saya 
karena fasilitas umum tempat parkir di Puro 
Mangkunegaran, Surakarta kondisinya bersih, 
baik, dan luas. 
     
5. Saya merasa nyaman berkunjung ke obyek 
wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena 
terdapat petunjuk peringatan atau papan  
informasi yang jelas (yang ditempatkan pada 
lokasi wisata). 
     
6. Saya merasa aman berkunjung ke obyek wisata 
Puro Mangkunegaran, Surakarta, karena 
terdapat pertugas berjaga dan siap siaga. 
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Promosi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya berminat mengunjungi Puro 
Mangkunegaran, Surakarta, karena melihat 
promosi yang secara konsisten terus-menerus 
dipromosikan. 
     
2. Saya berminat mengunjungi obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta, karena melihat 
promosi yang menarik dan detail. 
     
3. Saya berminat mengunjungi Puro 
Mangkunegaran, Surakarta, karena promosi 
dari teman, keluarga, dan berbagai media baik 
media cetak maupun media elektronik. 
     
4. Promosi obyek wisata Puro Mangkunegaran, 
Surakarta menjangkau hingga pelosok daerah. 
     
5. Dalam jangka waktu tertentu obyek wisata Puro 
Mangkunegaran, Surakarta melakukan 
penawaran khusus. 
     
 
Minat Berkunjung 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya berminat mengunjungi obyek wisata 
Puro Mangkunegaran, Surakarta karena 
banyak daya tarik yang beragam. 
     
2.  Saya akan mengajak teman/saudara untuk 
berkunjung ke Puro Mangkunegaran, 
Surakarta 
     
3.  Saya akan menginformasikan kepada 
teman/saudara mengenai Puro 
Mangkunegaran, Surakarta 
     
4.  Obyek wisata Puro Mangkunegaran, Surakarta 
menjadi preferensi utama obyek wisata, ketika 
saya berkunjung ke Kota Surakarta. 
     
5.  Beberapa waktu belakangan ini saya mencari 
informasi mengenai Puro Mangkunegaran, 
Surakarta 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data 
Variabel Daya Tarik Wisata, Aksebilitas, Harga 
No  DT1 DT2 DT3 DT4 DT AK1 AK2 AK3 AK4 AK HR1 HR2 HR3 HR4 HR 
1  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
2  5 3 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 5 5 18 
3  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4  4 4 5 5 18 4 2 4 4 14 4 4 4 4 16 
5  3 5 5 5 18 3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 
6  4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 5 5 5 4 19 
7  4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
8  4 4 4 3 15 4 5 5 4 18 4 5 3 3 15 
9  5 5 5 3 18 5 5 3 3 16 3 3 3 3 12 
10  4 4 5 5 18 4 4 3 3 14 3 3 5 4 15 
11  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
12  4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 
13  5 5 5 5 20 5 3 5 5 18 5 5 4 5 19 
14  3 5 5 5 18 3 4 4 4 15 4 4 4 5 17 
15  4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
16  3 4 5 4 16 3 3 4 4 14 4 4 5 4 17 
17  4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 3 3 4 4 14 
18  3 3 4 5 15 3 4 3 4 14 4 3 3 4 14 
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19  5 5 5 5 20 5 4 3 3 15 3 3 4 4 14 
20  5 5 4 5 19 5 3 3 3 14 3 3 2 5 13 
21  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 2 4 14 
22  4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 
23  4 3 3 4 14 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 
24  4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18 
25  3 5 4 5 17 3 5 5 5 18 5 5 4 4 18 
26  4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
27  4 5 3 5 17 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
28  4 5 4 4 17 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
29  3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 
30  5 4 4 5 18 5 3 5 5 18 5 5 3 4 17 
31  5 4 4 4 17 5 4 5 4 18 4 5 4 4 17 
32  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
33  4 4 5 5 18 4 3 4 3 14 3 4 2 3 12 
34  5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
35  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
36  4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 4 4 3 3 14 
37  4 4 5 4 17 4 3 4 3 14 3 4 4 5 16 
38  4 3 4 4 15 4 3 5 5 17 5 5 3 4 17 
39  5 5 5 5 20 3 4 3 4 14 4 3 5 4 16 
40  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
41  3 4 5 5 17 3 5 5 5 18 5 5 4 5 19 
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42  4 5 5 5 19 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 
43  4 3 4 4 15 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
44  5 4 3 5 17 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
45  5 5 5 4 19 5 4 5 5 19 5 5 4 4 18 
46  5 5 5 5 20 4 5 4 5 18 5 4 5 5 19 
47  4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
48  4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 4 4 4 15 
49  4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
50  3 5 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
51  4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 5 5 4 5 19 
52  3 4 5 4 16 3 4 4 4 15 4 4 1 3 12 
53  4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 4 3 4 15 
54  4 5 5 5 19 4 5 5 4 18 4 5 4 4 17 
55  3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
56  3 4 4 4 15 3 3 5 5 16 5 5 5 4 19 
57  5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 
58  4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
59  5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
60  4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
61  5 4 4 5 18 5 3 4 4 16 4 4 4 4 16 
62  4 5 5 5 19 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
63  3 4 4 5 16 3 3 4 3 14 3 4 4 4 15 
64  4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 3 4 3 3 13 
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65  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
66  5 5 5 5 20 5 3 3 3 14 3 3 2 3 11 
67  4 5 5 4 18 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 
68  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
69  4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 3 3 14 
70  4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18 
71  3 4 5 4 16 3 4 3 4 14 4 3 3 3 13 
72  4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 4 3 5 15 
73  4 5 4 3 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
74  3 4 5 4 16 3 4 3 4 14 4 3 3 3 13 
75  4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
76  5 5 5 4 19 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 
77  5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
78  5 5 5 5 20 5 3 5 5 18 5 5 5 5 20 
79  4 4 5 3 16 4 4 3 3 14 3 3 3 4 13 
80  5 4 4 4 17 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
81  3 4 4 4 15 3 4 3 3 13 3 3 3 4 13 
82  5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
83  4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 3 3 3 4 13 
84  5 5 5 5 20 5 3 5 5 18 5 5 5 5 20 
85  4 5 4 4 17 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 
86  3 4 5 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
87  4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
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88  4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 
89  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
90  4 4 5 4 17 4 3 5 5 17 5 5 3 5 18 
91  3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 3 3 14 
92  4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 4 3 4 2 13 
93  4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 5 5 3 4 17 
94  4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 
95  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
96  3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
97  3 4 3 4 14 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 
98  5 4 4 5 18 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
99  5 4 3 4 16 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 
100  4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 4 5 4 17 
101 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 4 4 4 15 
102 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 
103 4 4 5 5 18 4 2 4 4 14 4 4 4 4 16 
104 3 3 5 5 16 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 
105 3 4 4 4 15 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 
106 3 5 4 5 17 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
107 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
108 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 
109 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
110 4 5 5 5 19 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 
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111 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
112 4 5 4 5 18 4 3 4 4 15 4 4 5 3 16 
113 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
114 3 3 4 5 15 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
115 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
116 3 4 5 4 16 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
117 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 3 3 3 4 13 
118 3 4 5 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
119 3 4 5 4 16 4 3 4 3 14 3 4 4 4 15 
120 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
121 3 5 5 4 17 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
122 3 5 5 4 17 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
123 5 4 5 4 18 5 4 3 3 15 3 3 4 5 15 
124 3 5 5 5 18 3 5 4 4 16 4 4 5 4 17 
125 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
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Variabel Fasilitas, Promosi, dan Minat Berkunjung 
No  FS1 FS2 FS3 FS4 FS5 FS6 FS PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB 
1  4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 4 5 5 4 3 21 
2  4 5 4 4 4 5 26 5 5 4 4 4 22 4 4 4 5 5 22 
3  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 
4  4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
5  5 4 4 4 4 3 24 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 3 19 
6  5 4 5 5 5 4 28 4 5 5 4 4 22 5 4 5 4 5 23 
7  4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
8  4 3 3 4 4 3 21 3 3 4 3 3 16 3 4 3 3 1 14 
9  4 5 4 4 3 3 23 3 3 3 3 3 15 5 5 5 3 4 22 
10  4 4 4 4 5 4 25 5 5 4 3 3 20 4 3 3 3 3 16 
11  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
12  4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 3 16 3 4 3 3 4 17 
13  5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 5 25 
14  5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 5 21 5 5 4 3 2 19 
15  4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 3 16 4 4 4 3 4 19 
16  5 3 3 3 4 4 22 5 5 5 4 2 21 5 5 3 3 5 21 
17  4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 3 19 
18  4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 3 4 5 4 3 19 
19  5 4 5 5 5 4 28 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
20  4 5 4 3 4 5 25 3 3 4 3 3 16 4 4 5 5 4 22 
21  4 4 4 4 4 4 24 2 2 2 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
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22  3 4 4 3 3 4 21 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 15 
23  5 5 4 5 4 4 27 4 3 4 4 4 19 4 4 5 4 3 20 
24  4 3 3 3 4 4 21 3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 
25  4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 3 18 
26  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
27  4 3 3 4 3 3 20 3 3 4 2 3 15 4 4 4 3 2 17 
28  4 1 3 3 4 3 18 3 3 4 4 4 18 4 1 1 1 1 8 
29  3 2 4 4 4 4 21 3 3 4 2 2 14 3 3 3 2 2 13 
30  5 5 5 5 5 4 29 4 3 4 2 3 16 4 4 4 3 3 18 
31  4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
32  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
33  3 3 4 4 3 3 20 4 4 3 4 4 21 3 3 3 5 2 16 
34  5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 4 19 
35  4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
36  4 3 3 3 4 3 20 3 3 3 3 4 16 3 3 3 2 2 13 
37  4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 19 
38  5 5 5 5 4 4 28 3 3 3 3 3 15 3 5 5 5 4 22 
39  5 4 3 3 4 4 23 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 1 16 
40  4 4 4 3 4 4 23 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 3 19 
41  4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 2 14 
42  5 4 4 4 5 4 26 5 4 4 5 4 22 4 5 4 4 4 21 
43  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
44  4 3 4 4 3 4 22 3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 2 16 
45  4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
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46  5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 
47  4 4 4 4 3 3 22 4 3 4 4 4 19 4 3 5 4 5 21 
48  3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 3 18 
49  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 
50  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 3 18 
51  4 4 5 4 4 5 26 5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 5 23 
52  3 3 4 3 2 3 18 3 3 3 4 4 17 3 3 3 3 3 15 
53  4 2 3 4 4 4 21 2 3 2 3 5 15 4 5 5 4 3 21 
54  5 4 4 4 4 4 25 3 4 3 3 3 16 4 4 4 5 2 19 
55  4 4 4 4 3 4 23 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 2 18 
56  5 4 4 5 5 4 27 5 5 4 3 3 20 4 4 4 3 3 18 
57  5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 3 23 
58  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
59  4 4 4 4 5 4 25 5 4 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 
60  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 4 4 5 4 20 
61  4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 3 4 18 4 3 4 4 3 18 
62  4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 1 17 
63  5 5 5 3 3 4 25 4 4 5 3 3 19 5 5 5 5 3 23 
64  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
65  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
66  5 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 15 4 4 4 3 3 18 
67  4 4 3 5 4 4 24 4 4 4 2 4 18 4 4 4 4 4 20 
68  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
69  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
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70  4 3 4 4 4 4 23 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
71  4 3 4 4 3 3 21 4 3 5 2 4 18 4 4 4 4 3 19 
72  4 3 3 4 4 5 23 4 3 3 3 3 16 3 3 4 3 3 16 
73  3 3 3 3 3 4 19 3 3 5 3 3 17 3 4 4 4 2 17 
74  3 3 3 3 4 3 19 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 2 14 
75  4 4 4 5 4 4 25 4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
76  5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 
77  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
78  5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
79  4 4 4 3 4 4 23 3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 3 17 
80  4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
81  4 3 5 5 4 4 25 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
82  3 3 2 2 3 3 16 3 3 4 2 3 15 2 3 3 4 4 16 
83  3 4 4 4 4 4 23 3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 2 17 
84  5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 
85  5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 
86  3 3 4 3 4 4 21 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 4 17 
87  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
88  5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
89  4 4 5 3 4 3 23 4 3 3 3 3 16 5 5 5 5 4 24 
90  4 4 4 3 5 5 25 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 15 
91  3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 3 16 4 3 3 3 2 15 
92  5 4 2 3 3 2 19 4 4 4 2 5 19 4 4 4 2 1 15 
93  4 5 5 3 4 4 25 3 3 4 3 3 16 5 5 5 5 4 24 
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94  3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
95  4 3 4 4 4 4 23 3 3 4 3 3 16 4 4 4 3 2 17 
96  4 3 3 4 4 4 22 3 3 3 4 3 16 3 3 4 4 4 18 
97  5 2 4 4 2 4 21 2 3 3 5 4 17 3 3 3 3 2 14 
98  4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 
99  4 2 4 4 4 3 21 3 3 3 4 4 17 3 4 3 3 3 16 
100  4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 3 3 20 4 4 4 4 4 20 
101 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
102 4 5 4 4 4 4 25 3 3 4 3 3 16 4 4 4 3 3 18 
103 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 3 4 19 4 5 5 5 4 23 
104 4 3 3 3 2 3 18 4 3 4 3 4 18 4 4 4 5 2 19 
105 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 3 16 
106 4 3 4 4 5 4 24 3 3 3 3 3 15 4 5 5 3 4 21 
107 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
108 3 4 4 4 3 3 21 3 4 3 3 3 16 3 4 3 3 2 15 
109 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
110 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
111 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
112 5 4 4 3 5 3 24 5 5 4 3 3 20 5 5 5 4 3 22 
113 4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
114 3 5 4 4 5 4 25 3 3 4 3 5 18 3 1 2 3 1 10 
115 3 3 3 4 4 3 20 4 3 3 3 2 15 3 3 3 3 2 14 
116 3 3 4 3 4 4 21 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 4 17 
117 4 3 4 4 4 4 23 4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
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118 4 3 4 3 4 4 22 3 4 3 3 4 17 4 3 3 3 4 17 
119 4 3 4 3 4 4 22 3 4 3 3 4 17 4 3 3 3 4 17 
120 4 3 4 3 4 4 22 4 4 4 4 3 19 4 3 3 3 4 17 
121 4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 3 3 18 4 3 4 5 5 21 
122 4 4 4 2 3 4 21 4 4 4 3 3 18 4 3 4 5 5 21 
123 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 3 19 5 5 4 3 4 21 
124 5 5 4 5 4 4 27 5 5 5 4 3 22 5 4 4 4 4 21 
125 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 5 
Deskripsi Responden 
1.  Jenis Kelamin Responden 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-Laki 28 22,4 22,4 22,4 
Perempuan 97 77,6 77,6 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
2. Usia Responden 
Usia 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 16-23 tahun 101 80,8 80,8 80,8 
24-31 tahun 11 8,8 8,8 89,6 
>31 tahun 13 10,4 10,4 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
3. Pendidikan Responden 
Pendidikan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid SD 1 ,8 ,8 ,8 
SMP 3 2,4 2,4 3,2 
SMA 45 36,0 36,0 39,2 
Diploma 5 4,0 4,0 43,2 
S1/S2 70 56,0 56,0 99,2 
Lainnya 1 ,8 ,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
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4. Asal Kota Responden 
Kota_Asal 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid Surakarta 28 22,4 22,4 22,4 
Boyolali 12 9,6 9,6 32,0 
Sukoharjo 13 10,4 10,4 42,4 
Sragen 17 13,6 13,6 56,0 
Klaten 10 8,0 8,0 64,0 
Karanganyar 10 8,0 8,0 72,0 
Wonogiri 2 1,6 1,6 73,6 
Ngawi 2 1,6 1,6 75,2 
Yogyakarta 4 3,2 3,2 78,4 
Madiun 10 8,0 8,0 86,4 
Ponorogo 1 ,8 ,8 87,2 
Blora 1 ,8 ,8 88,0 
Pacitan 1 ,8 ,8 88,8 
Sidoarjo 1 ,8 ,8 89,6 
Banjarnegara 1 ,8 ,8 90,4 
Medan 1 ,8 ,8 91,2 
Mojokerto 1 ,8 ,8 92,0 
Brebes 1 ,8 ,8 92,8 
Jambi 1 ,8 ,8 93,6 
Magelang 1 ,8 ,8 94,4 
Cilacap 1 ,8 ,8 95,2 
Jepara 2 1,6 1,6 96,8 
Purwodadi 2 1,6 1,6 98,4 
Binjai 1 ,8 ,8 99,2 
Pontianak 1 ,8 ,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
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Lampiran 6 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
JumlahDTW 125 14 20 16,79 1,472 
JumlahAK 125 13 19 15,54 1,423 
JumlahHR 125 11 20 15,37 1,886 
JumlahFS 125 16 30 23,34 3,307 
JumlahPR 125 14 25 18,01 2,716 
JumlahMB 125 8 25 18,54 3,169 
Valid N 
(listwise) 
125     
 
1. Variabel Daya Tarik Wisata 
Keterangan   DTW1  DTW2  DTW3  DTW4  
Mean  3,96 4,22 4,33 4,28 
Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 3 3 3 
Maximum  5 5 5 5 
Std. 
Deviation  
0,665 0,580 0,565 0,562 
 
2. Variabel Aksebilitas 
Keterangan   AK1  AK2  AK3  AK4  
Mean  3,86 3,76 3,96 3,94 
Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 2 3 3 
Maximum  5 5 5 5 
Std. Deviation  0,614 0,640 0,588 0,572 
 
 
3. Variabel Harga 
Keterangan   HR1  HR2  HR3  HR4  
Mean  3,94 3,96 3,60 3,86 
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Mode  4 4 4 4 
Minimum  3 3 1 2 
Maximum  5 5 5 5 
Std. Deviation  0,572 0,588 0,783 0,627 
 
4. Variabel Fasilitas 
Keterangan   FS1  FS2  FS3  FS4  FS5 FS6 
Mean  4,03 3,80 3,91 3,82 3,92 3,86 
Mode  4 4 4 4 4 4 
Minimum  3 1 2 2 2 2 
Maximum  5 5 5 5 5 5 
Std. 
Deviation  
0,659 0,813 0,696 0,723 0,736 0,627 
 
5. Variabel Promosi 
Keterangan   PR1  PR2  PR3  PR4  PR5 
Mean  3,61 3,62 3,74 3,42 3,54 
Mode  4 4 4 3 4 
Minimum  2 2 2 2 2 
Maximum  5 5 5 5 5 
Std. Deviation  0,706 0,680 0,674 0,686 0,690 
 
6. Variabel Minat Berkunjung 
Keterangan   MB1  MB2  MB3  MB4  MB5 
Mean  3,87 3,83 3,83 3,68 3,33 
Mode  4 4 4 4 3 
Minimum  2 1 1 1 1 
Maximum  5 5 5 5 5 
Std. Deviation  0,660 0,780 0,759 0,809 0,998 
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Lampiran 7 
Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
 
a. Hasil Uji Validitas Minat Berkunjung 
Correlations 
 MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 
Jumlah
MB 
MB1 Pearson 
Correlation 1 ,647
** ,601** ,391** ,407** ,740** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
MB2 Pearson 
Correlation ,647
** 1 ,783** ,527** ,372** ,820** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
MB3 Pearson 
Correlation ,601
** ,783** 1 ,673** ,467** ,876** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
MB4 Pearson 
Correlation ,391
** ,527** ,673** 1 ,520** ,792** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
MB5 Pearson 
Correlation ,407
** ,372** ,467** ,520** 1 ,736** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
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Jumlah
MB 
Pearson 
Correlation ,740
** ,820** ,876** ,792** ,736** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 125 125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Hasil Uji Validitas Daya Tarik Wisata 
Correlations 
 DTW1 DTW2 DTW3 DTW4 JumlahDTW 
DTW1 Pearson 
Correlation 
1 ,170 -,029 ,073 ,535** 
Sig. (2-tailed)  ,058 ,746 ,416 ,000 
N 125 125 125 125 125 
DTW2 Pearson 
Correlation 
,170 1 ,365** ,301** ,726** 
Sig. (2-tailed) ,058  ,000 ,001 ,000 
N 125 125 125 125 125 
DTW3 Pearson 
Correlation 
-,029 ,365** 1 ,242** ,607** 
Sig. (2-tailed) ,746 ,000  ,007 ,000 
N 125 125 125 125 125 
DTW4 Pearson 
Correlation 
,073 ,301** ,242** 1 ,626** 
Sig. (2-tailed) ,416 ,001 ,007  ,000 
N 125 125 125 125 125 
JumlahDT
W 
Pearson 
Correlation 
,535** ,726** ,607** ,626** 1 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  
N 
125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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c. Hasil Uji Validitas Aksebilitas 
Correlations 
 AK1 AK2 AK3 AK4 JumlahAK 
AK1 Pearson 
Correlation 
1 -,002 ,052 -,045 ,426** 
Sig. (2-tailed)  ,985 ,565 ,620 ,000 
N 125 125 125 125 125 
AK2 Pearson 
Correlation 
-,002 1 ,039 ,073 ,488** 
Sig. (2-tailed) ,985  ,669 ,418 ,000 
N 125 125 125 125 125 
AK3 Pearson 
Correlation 
,052 ,039 1 ,761** ,759** 
Sig. (2-tailed) ,565 ,669  ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 
AK4 Pearson 
Correlation 
-,045 ,073 ,761** 1 ,720** 
Sig. (2-tailed) ,620 ,418 ,000  ,000 
N 125 125 125 125 125 
JumlahAK Pearson 
Correlation 
,426** ,488** ,759** ,720** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
d. Hasil Uji Validitas Harga 
Correlations 
 HR1 HR2 HR3 HR4 JumlahHR 
HR1 Pearson 
Correlation 
1 ,761** ,292** ,271** ,752** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,002 ,000 
N 125 125 125 125 125 
HR2 Pearson 
Correlation 
,761** 1 ,281** ,314** ,763** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 ,000 
130 
 
 
N 125 125 125 125 125 
HR3 Pearson 
Correlation 
,292** ,281** 1 ,431** ,734** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002  ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 
HR4 Pearson 
Correlation 
,271** ,314** ,431** 1 ,691** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000  ,000 
N 125 125 125 125 125 
JumlahHR Pearson 
Correlation 
,752** ,763** ,734** ,691** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
e. Hasil Uji Validitas Fasilitas 
Correlations 
 FS1 FS2 FS3 FS4 FS5 FS6 
Jumlah
FS 
FS1 Pearson 
Correlation 
1 ,463** ,481** ,503** ,504** ,401** ,713** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
FS2 Pearson 
Correlation 
,463** 1 ,596** ,472** ,458** ,532** ,769** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
FS3 Pearson 
Correlation 
,481** ,596** 1 ,593** ,553** ,601** ,819** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
FS4 Pearson 
Correlation 
,503** ,472** ,593** 1 ,578** ,514** ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
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FS5 Pearson 
Correlation 
,504** ,458** ,553** ,578** 1 ,623** ,796** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
FS6 Pearson 
Correlation 
,401** ,532** ,601** ,514** ,623** 1 ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 125 125 125 125 125 125 125 
Jumlah
FS 
Pearson 
Correlation 
,713** ,769** ,819** ,786** ,796** ,778** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 125 125 125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
f. Hasil Uji Validitas Promosi 
Correlations 
 PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 
JumlahP
R 
PR1 Pearson 
Correlation 
1 ,766** ,662** ,423** ,292** ,813** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
PR2 Pearson 
Correlation 
,766** 1 ,627** ,442** ,319** ,814** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
PR3 Pearson 
Correlation 
,662** ,627** 1 ,344** ,277** ,737** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
PR4 Pearson 
Correlation 
,423** ,442** ,344** 1 ,540** ,721** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 125 125 125 125 125 125 
PR5 Pearson 
Correlation 
,292** ,319** ,277** ,540** 1 ,635** 
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Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,002 ,000  ,000 
N 
125 125 125 125 125 125 
JumlahP
R 
Pearson 
Correlation 
,813** ,814** ,737** ,721** ,635** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 125 125 125 125 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Hasil Uji Reliabilitas Minat Berkunjung 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,802 6 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Daya Tarik Wisata 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,734 5 
 
c. Hasil Uji Reliabilitas Aksebilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,716 5 
 
d. Hasil Uji Reliabilitas Harga 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,790 5 
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e. Hasil Uji Reliabilitas Fasilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,794 7 
 
f. Hasil Uji Reliabilitas Promosi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,783 6 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 125 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,30849973 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,116 
Positive ,116 
Negative -,093 
Test Statistic ,116 
Exact Sig. (2-tailed) ,065 
Point Probability ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 
                                      Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
JumlahDTW ,709 1,411 
JumlahAK ,499 2,002 
JumlahHR ,270 3,699 
JumlahFS ,455 2,197 
JumlahPR ,454 2,201 
a. Dependent Variable: JumlahMB 
 
3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,948 8,344  -,233 ,816 
LnX1 ,924 2,994 ,033 ,309 ,758 
LnX2 -,838 3,379 -,031 -,248 ,805 
LnX3 ,943 3,290 ,048 ,286 ,775 
LnX4 2,406 2,205 ,143 1,091 ,277 
LnX5 -2,974 2,135 -,182 -1,393 ,166 
a. Dependent Variable: Lnei2 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Ketetapan Model 
1. Hasil Uji Adjusted R2 
Model Summaryb 
M
od
el R 
R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,685
a 
,469 ,447 2,356 ,469 
21,0
40 
5 119 ,000 2,048 
a. Predictors: (Constant), JumlahPR, JumlahAK, JumlahDTW, JumlahFS, 
JumlahHR 
b. Dependent Variable: JumlahMB 
 
2. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 584,191 5 116,838 21,040 ,000b 
Residual 660,817 119 5,553   
Total 1245,008 124    
a. Dependent Variable: JumlahMB 
b. Predictors: (Constant), JumlahPR, JumlahAK, JumlahDTW, JumlahFS, 
JumlahHR 
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Lampiran 10 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
                                                                      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,066 2,834  -1,082 ,281 
JumlahDTW ,338 ,171 ,157 1,979 ,005 
JumlahAK ,149 ,210 ,067 ,708 ,480 
JumlahHR ,007 ,216 ,004 ,033 ,973 
JumlahFS ,343 ,095 ,358 3,619 ,000 
JumlahPR ,305 ,116 ,262 2,641 ,009 
a. Dependent Variable: JumlahMB 
 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Statistik t 
                                                             Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,066 2,834  -1,082 ,281 
JumlahDTW ,338 ,171 ,157 1,979 ,005 
JumlahAK ,149 ,210 ,067 ,708 ,480 
JumlahHR ,007 ,216 ,004 ,033 ,973 
JumlahFS ,343 ,095 ,358 3,619 ,000 
JumlahPR ,305 ,116 ,262 2,641 ,009 
a. Dependent Variable: JumlahMB 
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Lampiran 12 
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138 
 
 
Lampiran 13 
Bukti Foto/ Dokumentasi 
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